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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN IPAS BERBASIS  

STEM-SRSD UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN 

NUMERASI DAN BERPIKIR KRITIS SISWA  

SEKOLAH DASAR 

Oleh 

 

NURHAYATI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan validitas, kepraktisan, dan efektivitas 

model pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD untuk meningkatkan keterampilan 

numerasi dan berpikir kritis siswa Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan campuran (mixed method) dengan desain penelitian embedded 

experimental model. Penelitian campuran merupakan metode penelitian yang 

mengkombinasikan antara penelitian kualitatif dengan penelitian kuantitatif. Jenis 

penelitian pengembangan ini mengacu pada prosedur pengembangan 4D (four-D). 

Model penelitian dan pengembangan model 4D terdiri atas 4 tahapan, yaitu; define, 

design, develop, dan disseminate yang dikembangkan oleh  Thiagarajan (1974). 

Teknik analisis data menggunakan analisis persentase terhadap skor validitas dan 

kepraktisan, serta analisis untuk efektivitas. Hasil analisis data menujukkan model 

pembelajaran GREAT valid untuk meningkatkan keterampilan numerasi dan berpikir 

kritis siswa Sekolah Dasar. Validitas model pembelajaran GREAT dari ketiga 

validator diperoleh nilai hasil akhir 78,85% dengan keputusan valid dan kriteria 

tinggi/baik. Kepraktisan model pembelajaran GREAT memperoleh rata-rata 

persentase skor 95,79% dengan kriteria sangat praktis. Efektivitas model 

pembelajaran GREAT memperoleh N-Gain 0,59 termasuk dalam kriteria sedang atau 

efektif. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa: 1) model pembelajaran GREAT dinyatakan valid untuk meningkatkan 

keterampilan numerasi dan berpikir kritis siswa Sekolah Dasar. 2) model 

pembelajaran GREAT dinyatakan praktis untuk meningkatkan keterampilan numerasi 

dan berpikir kritis siswa Sekolah Dasar. 3) model pembelajaran GREAT dinyatakan 

efektif untuk meningkatkan keterampilan numerasi dan berpikir kritis siswa Sekolah 

Dasar. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran GREAT, IPAS, Keterampilan Numerasi, Berpikir 

Kritis. 

  



  

iii 
 

 

 

 

ABSTRACT 

 

DEVELOPMENT OF A LEARNING MODEL BASED ON NATURAL AND 

SOCIAL SCIENCES (IPAS) STEM-SRSD TO IMPROVE STUDENTS' 

NUMERATION AND CRITICAL THINKING SKILLS  

ELEMENTARY SCHOOL 

 

By 

 

NURHAYATI 

 

This research aims to describe the validity, practicality and effectiveness of the 

STEM-SRSD-based Natural and Social Sciences (IPAS) learning model to improve 

elementary school students' numeracy and critical thinking skills. This research uses a 

mixed method with an embedded experimental model research design. Mixed 

research is a research method that combines qualitative research with quantitative 

research. This type of development research refers to the 4D (four-D) development 

procedure. The 4D model research and development model consists of 4 stages, 

namely; define, design, develop, and disseminate developed by Thiagarajan (1974). 

The data analysis technique uses percentage analysis of validity and practicality 

scores, as well as analysis for effectiveness. The results of data analysis show that the 

GREAT learning model is valid for improving elementary school students' numeracy 

and critical thinking skills. The validity of the GREAT learning model from the three 

validators obtained a final result value of 78.85% with a valid decision and high/good 

criteria. The practicality of the GREAT learning model obtained an average 

percentage score of 95.79% with very practical criteria. The effectiveness of the 

GREAT learning model obtained an N-Gain of 0,59, which is included in the medium 

or effective criteria. Based on the results of the data analysis that has been carried out, 

it can be concluded that: 1) the GREAT learning model is declared valid for 

improving the numeracy and critical thinking skills of elementary school students. 2) 

the GREAT learning model is declared practical for improving the numeracy and 

critical thinking skills of elementary school students. 3) the GREAT learning model 

is declared effective for improving the numeracy and critical thinking skills of 

elementary school students. 

 

Keywords: GREAT Learning Model, IPAS, Numeracy Skills, Critical Thinking. 



  

iv 
 

 

 

 

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN IPAS BERBASIS  

STEM-SRSD UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN 

NUMERASI DAN BERPIKIR KRITIS SISWA  

SEKOLAH DASAR 

 

Oleh 

Nurhayati 

 

 

Tesis 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar 

MAGISTER PENDIDIKAN 

 

Pada 

 

Program Pascasarjana Magister Keguruan Guru Sekolah Dasar 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung 

 

 

 

PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER KEGURUAN GURU SD 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2025 





https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


  

viii 
 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

Penulis dilahirkan di Sadar Lampung Tengah pada 

tanggal 14 Agustus 1984, sebagai anak ketiga dari tujuh 

bersaudara, dari pasangan Bapak Sucipto dan Ibu Siti 

Nurbaya. Sekolah Dasar diselesaikan di SDN Gedung 

Harapan, Kecamatan Menggala, Kabupaten Lampung 

Utara pada tahun 1998. Sekolah Lanjutan Tingkat 

Pertama diselesaikan di SLTP PGRI Wonorejo, 

Kecamatan Gedungaji Kabupaten Tulangbawang pada 

tahun 2000, dan Sekolah Menengah Umum di SMUN 1 Klaten Provinsi Jawa 

Tenggah pada tahun 2003. 

 

Tahun 2005, penulis terdaftar sebagai mahasiswa UPBJJ-UT Bandarlampung pada 

Program Pendidikan D-II GKSD Program studi PGSD pada Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan. Selesai pada tahun 2008. Selanjutnya pada tahun 2011 penulis 

terdaftar sebagai mahasiswa UPBJJ-UT Bandarlampung pada Jenjang Pendidikan S-1 

PGSD pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Selesai pada tahun 2014. 

Selanjutnya pada tahun 2014 penulis mengikuti tes CAT sebagai CPNSD 

Tulangbawang dan ditugaskan di SDN 01 Bumidipasena Makmur, sampai tahun 

2017. Kemudian pada tahun 2017 penulis ditugaskan di SDN 01 Panca Tunggal Jaya 

sampai sekarang. Tahun 2023, penulis terdaftar sebagai mahasiswa Jurusan S-2 

Magister Keguruan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lampung. 

 

 

 



  

ix 
 

 

 

 

 

 

 

MOTO 

 

“Keberhasilan adalah perjalanan, bukan destinasi”. 

 

“Hidup adalah anugrah, jadikan setiap hari berarti”. 

 

“Belajar dari perjalanan hidup seekor kupu-kupu, bermetamorfosis menjadi lebih 

baik, agar berguna dan bernilai”.  

 

“Hidup ibarat permainan, maka bermainlah dengan sempurna, jangan larut dalam 

permainan dan jangan terpesona” 

(Ari Prayogi) 
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I.  PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum Merdeka Belajar adalah kurikulum baru yang diterapkan di Indonesia 

dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa 

untuk menghadapi tantangan global di masa depan. Salah satu fokus dari 

Kurikulum Merdeka Belajar adalah pengembangan keterampilan abad ke-21, 

termasuk keterampilan dalam bidang lingkungan hidup. Dalam muatan kurikulum 

2013 dan sebelumnya mata pelajaran IPA dan IPS berdiri sendiri, namun dengan 

pertimbangan psikologi perkembangan anak usia SD/MI saat masa strategis untuk 

pengembangan kemampuan inkuiri anak. Dalam desain kurikulum merdeka belajar 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial digabung menjadi Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) (Suhelayanti dkk., 2023). 

 

Pembelajaran  abad  ke-21  harus  relevan,  menarik,  efektif  dan  berpusat  pada  

siswa. Hal itu  penting  untuk  mengubah  model  pembelajaran  “kelas  tertutup”  

menjadi  model  yang berpusat pada siswa. Guru harus menjadi nyaman dalam 

mengelola dinamika kelas dan mendukung pembelajaran  secara  mandiri  begitu  

juga  guru  harus mendukung  eksplorasi  dan  pemerolehan pengetahuan dan 

keterampilan baru untuk menyiapkan siswa menuju abad ke-21 (Trilling & Fadel, 

2009). Pada abad ke-21, pendidikan menjadi semakin penting untuk memastikan 

bahwa peserta didik memiliki keterampilan belajar dan berinovasi, keterampilan 

teknologi informasi dan media, serta keterampilan hidup untuk bekerja dan 

bertahan hidup (Ariansyah, 2017). 

 

Paradigma dan pola pikir peserta didik saat ini haruslah kita rangsang dengan 

pendidikan yang bersaing di era pendidikan abad ke-21. Menurut Usmaedi (2017) 
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perubahan pola berpikir pendidikan menuju abad ke-21 telah mengubah siklus di 

dalam suatu pembelajaran secara drastis dengan menjadikan pembelajaran yang 

satu arah, menjadi interaktif, dari pasif menuju aktif, dari terpusat pada guru 

menjadi terpusat pada siswa (Muhyidin dkk., 2018). Senada dengan itu Gazali 

(2016, hal 181) pola pikir pendidikan pada abad yang serba teknologi ini tetap 

harus mengutamakan pada peserta didik dengan menggali potensi dan 

mengembangkan bakatnya. Selanjutnya, (Zubaidah, 2016) mengungkapkan 4 

kompetensi abad ke-21 yang harus dimiliki oleh siswa meliputi; komunikasi, kerja 

sama, berpikir kritis dan kreatif. Kompetensi tersebut sangat harus ditransfer oleh 

guru kepada siswa dalam pembelajaran agar siswa nantinya dapat menghasilkan 

output yang mampu bersaing dengan perkembangan zaman.  

 

Keterampilan numerasi juga diartikan sebagai kemampuan menganalisis dengan 

angka-angka atau pengetahuan dan ketrampilan seperti: (a) menggunakan 

berbagai bilangan (angka) dan simbol-simbol yang berhubungan dengan 

matematika dasar, yang tujuannya untuk solving practical problems dalam 

berbagai masalah kontekstual; (b) menganalisis informasi yang ditampilkan dalam 

berbagai bentuk (tabel, grafik, bagan, dan bentuk lainnya, kemudian 

mengintetpretasikan hasil analisis tersebut untuk hipotesis dan mengambil 

keputusan (Kemendikbud, 2017). Berpikir kritis adalah menganalisis, 

mengevaluasi, atau mensintesis informasi yang relevan untuk membentuk 

argumen atau mencapai kesimpulan yang didukung dengan bukti. (Reynders et 

al., 2020). 

 

STEM merupakan akronim dari Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics yang merupakan suatu pendekatan pembelajaran terdiri atas empat 

subjek yaitu sains, teknologi, teknik, dan matematika. Keempat bidang ilmu 

tersebut dapat membuat pengetahuan menjadi lebih bermakna apabila 

diintegrasikan dalam proses pembelajaran (Torlakson, 2014). STEM berfokus 

pada pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang nyata, gabungan dari 

empat disiplin ilmu pengetahuan, teknologi, rekayasa, dan matematika dalam 

pendekatan interdisipliner dan diterapkan berdasarkan konteks dunia nyata dan 

pembelajaran berbasis masalah (Giyanto, 2020). 
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Pembelajaran STEM ini merupakan gabungan dari empat disiplin ilmu yang telah 

disebutkan sebelumnya dan pertama kali digagas oleh Amerika Serikat. Metode 

pembelajaran ini menerapkan konsep pengetahuan dan keterampilan secara 

bersamaan dalam menyelesaikan sebuah permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari. Dalam pembelajaran STEM, terdapat empat aspek penting yang 

dikemukakan NRC (2014) sebagai berikut: 1) sains; sains adalah ilmu 

pengetahuan yang muncul dari penelitian ilmiah yang kemudian menghasilkan 

pengetahuan baru. Ilmu sains ini berperan menginformasikan rancangan teknik; 2) 

teknologi; keseluruhan komponen sistem yang tergabung dari manusia atau 

organisasi, pengetahuan, proses serta perangkat yang menciptakan sebuah benda 

dan mengoperasikannya. Teknologi diciptakan oleh manusia untuk memuaskan 

keinginan dan kebutuhan yang merupakan produk dari sains dan teknik; 3) teknik; 

pengetahuan mengenai desain dan penciptaan sebuah benda buatan manusia. 

Teknik merupakan gabungan konsep sains, matematika, dan alat-alat teknologi; 4) 

matematika; studi tentang pola serta hubungan antar angka, jumlah, dan ruang. 

Matematika digunakan dalam tiga bidang ilmu yaitu sains, teknologi, dan teknik. 

 

Selanjutnya model pembelajaran Self Regulated Strategy Development (SRSD) 

yang adalah pendekatan instruksional yang dirancang untuk membantu siswa 

belajar, menggunakan, dan mengadopsi strategi yang digunakan oleh penulis, juga 

sebagai model pembelajaran mapan dan sudah divalidasi secara menyeluruh yang 

digunakan untuk mengajar berbagai strategi penulisan kepada siswa usia sekolah 

dasar, menengah, dan menengah atas  (Jacobson & Raid, 2007; Santangelo et al., 

2008; Harris & Graham, 2018). SRSD bukanlah sebuah strategi melainkan 

panduan instruksi strategi, yang membantu dan memudahkan guru dalam 

melaksanakan strategi. Berbagai elemen pengajaran SRSD membantu guru secara 

sengaja dan berulang kali mendukung siswa dalam pengembangan pengaturan 

diri, motivasi, sikap positif terhadap penulisan, dan kepercayaan pada diri mereka 

sendiri sebagai penulis yang cakap (Harris & Graham, 2016).   

 

Berdasarkan hasil-hasil kajian literatur yang dikemukakan di atas, mengenai 

paradigma dan pola berpikir peserta didik saat ini haruslah kita rangsang dengan 

pendidikan yang bersaing di era pendidikan abad ke-21. Pendidikan harus 
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berfokus pada peningkatan kemampuan siswa dari semua aspek. Di antara aspek 

yang benar-benar harus diperhatikan dan harus ditingkatkan ialah keterampilan 

numerasi dan berpikir kritis. Keterampilan numerasi ini terabaikan dan bahkan 

sama sekali tidak ada peneliti-peneliti atau ilmuan yang ingin meningkatkannya. 

Peneliti atau ilmuan selalu meningkatkan keterampilan literasi yang dimiliki oleh 

siswa, sedangkan keterampilan numerasi yang dimiliki oleh siswa dibiarkan. 

Padahal selain keterampilan literasi, ada keterampilan numerasi yang harus 

dikuasai oleh siswa di zaman sekarang ini. Selanjutnya, keterampilan berpikir 

kritis siswa juga harus ditingkatkan. Berpikir kritis adalah suatu proses berpikir 

dengan menggunakan kemampuan untuk mengajukan dan/atau menjawab 

pertanyaan dengan cara yang paling produktif untuk mencapai pemahaman yang 

komprehensif. Berpikir kritis terdiri atas interpretasi, analisis, evaluasi, sintesis 

penjelasan, inferensi, dan pengaturan diri. Pemberdayaan keterampilan berpikir 

kritis di kalangan siswa khususnya dalam penulisan akademik melalui  

pengintegrasian  berpikir  kritis  ke  dalam  proses  belajar mengajar sangat 

penting untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah, 

pengambilan keputusan dan keterampilan komunikasi. 

 

Sejauh ini belum ada model pembelajaran yang didesain untuk meningkatkan 

numerasi dan berpikir kritis dalam konteks STEM-Education. Selain itu, dalam 

pembelajaran yang berfokus pada peningkatan keterampilan numerasi dan 

berpikir kritis belum banyak dilakukan oleh guru. Penelitian ini akan 

mengembangkan sebuah model pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD untuk 

meningkatkan keterampilan numerasi dan berpikir kritis siswa Sekolah Dasar. 

Model pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD ini merupakan model 

pembelajaran baru. Model yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan 

numerasi dan berpikir kritis siswa, serta untuk meningkatkan kemampuan atau 

keterampilan-keterampilan materi atau pembelajaran lainnya.  

 

STEM merupakan akronim dari science, technology, engineering, and 

mathematics yang merupakan suatu pendekatan pembelajaran dimana di 

dalamnya terdapat integrasi empat subjek yaitu sains, teknologi, teknik, dan 

matematika. Keempat bidang ilmu tersebut dapat membuat pengetahuan menjadi 
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lebih bermakna apabila diintegrasikan dalam proses pembelajaran (Torlakson, 

2014). Sementara Instruksi dalam model pembelajaran self-regulated strategy 

development biasanya mencakup enam tahap berikut yang dapat disusun kembali, 

digabungkan, diubah, dan diulang, tergantung pada kebutuhan siswa (Graham & 

Harris, 1989; De La Paz, 1999): 1) Kembangkan latar belakang pengetahuan; 2) 

Diskusikan strateginya; 3) buat model strategi; 4) hafalkan strateginya; 5) 

mendukung strategi; 6) kinerja mandiri. Sementara kemampuan numerasi menurut 

Mulyani (2022), kemampuan numerasi merupakan kemampuan yang dimiliki 

seseorang dalam menggunakan kemampuan matematika yang telah dimilikinya 

dalam menjelaskan suatu kejadian. Selanjutnya, berpikir kritis adalah suatu proses 

berpikir dengan menggunakan kemampuan untuk mengajukan dan/atau menjawab 

pertanyaan berwawasan dengan cara yang paling produktif untuk mencapai 

pemahaman yang komprehensif. 

 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa STEM belum banyak 

diterapkan oleh guru apalagi dengan strategi SRSD, sehingga diperlukan model 

pembelajaran baru untuk melatihkan dua keterampilan itu. Pembelajaran baru ini 

diharapkan dapat memenuhi kebutuhan pendidikan pada abad ke-21. 

Pembelajaran baru diharapkan dapat meningkatkan semua materi pembelajaran 

yang diajarkan oleh guru, terutama keterampilan numerasi dan berpikir kritis. 

Keterampilan numerasi dan berpikir kritis ini terabaikan oleh semua peneliti. 

Padahal kemampuan siswa dalam hal numerasi dan berpikir kritis sangat rendah. 

Kerendahan numerasi dan berpikir kritis ini harus ditingkatkan dengan 

menggunakan model pembelajaran yang sesuai dan tepat. Berdasarkan latar 

belakang di atas, maka telah dilakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan 

Model Pembelajaran IPAS Berbasis STEM-SRSD untuk Meningkatkan 

Keterampilan Numerasi dan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar”. 
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1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang dikemukakan, dapat diidentifikasi 

masalah utama dalam penelitian ini adalah “Belum ada Model Pembelajaran IPAS 

Berbasis STEM-SRSD untuk Meningkatkan Keterampilan Numerasi dan Berpikir 

Kritis Siswa Sekolah Dasar”. Rumusan masalah ini dapat diperinci dalam 

pertanyaan penelitian sebagai berikut. 

1) Bagaimanakah validitas rancangan model pembelajaran IPAS berbasis STEM-

SRSD untuk meningkatkan keterampilan numerasi dan berpikir kritis siswa 

Sekolah Dasar?   

2) Bagaimanakah kepraktisan model pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD 

untuk meningkatkan keterampilan numerasi dan berpikir kritis siswa Sekolah 

Dasar? 

3) Bagaimanakah keefektifan model pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD 

untuk meningkatkan keterampilan numerasi dan berpikir kritis siswa Sekolah 

Dasar?  

     

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah menghasilkan 

model pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD untuk meningkatkan 

keterampilan numerasi dan berpikir kritis siswa Sekolah Dasar. Penelitian ini 

dilakukan untuk: 

1) mengembangkan model pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD untuk 

meningkatkan keterampilan numerasi dan berpikir kritis siswa Sekolah Dasar 

yang valid?   

2) mengembangkan model pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD untuk 

meningkatkan keterampilan numerasi dan berpikir kritis siswa Sekolah Dasar 

yang praktis? 

3) mengembangkan model pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD untuk  

meningkatkan keterampilan numerasi dan berpikir kritis siswa Sekolah Dasar 

yang efektif? 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dengan menghasilkan sebuah 

model pembelajaran baru yang khusus memperhatikan proses pembelajaran 

numerasi siswa Sekolah Dasar. Dengan hadirnya model pembelajaran baru yang 

khusus memperhatikan proses pembelajaran numerasi, diharapkan model yang 

dihasilkan dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa Sekolah Dasar. 

Berikut manfaat model pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD untuk 

meningkatkan keterampilan numerasi dan berpikir kritis siswa Sekolah Dasar 

yang dilihat dari segi kebijakan dan praktik.  

 

1.4.1. Manfaat dari segi kebijakan 

Peraturan dan kebijakan yang dikeluarkan pemerintah dalam bentuk 

pengaplikasian kurikulum merdeka mengharuskan guru dan siswa melakukan 

proses pembelajaran numerasi dan berpikir kritis. Selain itu, kemunculan 

pembelajaran numerasi dan berpikir kritis yang ada pada kurikulum merdeka 

menuntut siswa untuk benar-benar serius dalam pembelajaran tersebut.  

 

1.4.2. Manfaat dari segi praktis 

Pada penelitian ini, selain memiliki manfaat teoritik juga memiliki manfaat secara 

praktik. Berikut ini adalah manfaat praktis dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut. 

a) Bagi siswa, membantu dalam meningkatkan keterampilan numerasi, 

karakteristik isi, struktur, kosakata, kalimat, dan mekanik  penulisan. Siswa 

dapat menganalisis numerasi dan berpikir kritis dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemudian siswa dapat memahami mengenai numerasi dan berpikir kritis 

dengan baik. Siswa dapat mencari tahu ragam numerasi dan berpikir kritis.  

b) Bagi guru, dijadikan sebagai salah satu alternatif terbaru bagi guru dalam 

pembelajaran numerasi dan berpikir kritis dengan menggunakan model 

pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD, sesuai dengan materi yang 
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diajarkan, dan menerapkan model pembelajaran lebih inovatif, kreatif, dan 

efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

c) Bagi sekolah, dapat dijadikan salah satu bahan pertimbangan diskusi dalam 

penerapan pembelajaran di kelas tinggi demi meningkatkan keterampilan 

numerasi dan berpikir kritis siswa Sekolah Dasar. 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup penelitian ini mencakup komponen berikut: 

1. STEM merupakan akronim dari Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics yang merupakan suatu pendekatan pembelajaran dimana 

didalamnya terdapat integrasi empat subjek yaitu sains, teknologi, teknik, dan 

matematika. Keempat bidang ilmu tersebut dapat membuat pengetahuan 

menjadi lebih bermakna apabila diintegrasikan dalam proses pembelajaran 

(Torlakson, 2014).  

2. SRSD (self regulated strategy development) ini merupakan strategi yang 

divalidasi dan digunakan untuk pembelajaran menulis. Model pembelajaran 

SRSD adalah pendekatan instruksional yang dirancang untuk membantu siswa 

belajar, menggunakan, dan mengadopsi strategi yang digunakan oleh 

penulis,juga sebagai model pembelajaran mapan dan sudah divalidasi secara 

menyeluruh yang digunakan untuk mengajar berbagai strategi penulisan 

kepada siswa usia sekolah dasar, menengah, dan menengah atas  (Jacobson & 

Raid, 2007; Santangelo et al., 2008; Harris & Graham, 2018). 

3. Indikator numerasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah mampu 

menggunakan berbagai macam angka atau simbol yang terkait dengan 

matematika dasar dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari, mampu 

menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, 

bagan, diagram dan lain sebagainya), dan menggunakan interpretasi hasil 

analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan  (Han et al., 

2017). Kemampuan numerasi adalah sebuah keahlian untuk menyelesaikan 

masalah secara praktis dengan menggunakan angka (Winata dkk., 2021).  
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4. Indikator berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

mengevaluasi, menganalisis, mensintesis, membentuk argumen (struktur), dan 

membentuk argumen (validitas) (Reynders et al., 2020). Penelitian ini akan 

dilaksanakan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Panca Tunggal Jaya 

kecamatan Penawaraji kabupaten Tulangbawang provinsi Lampung.  

 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Teori Belajar dan Pembelajaran 

IPAS atau Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial adalah salah satu mata pelajaran 

yang diajarkan di sekolah dasar. IPAS memuat pembelajaran tentang sains dan 

sosial, yang meliputi kajian tentang alam, teknologi, lingkungan, geografi, sejarah, 

dan kebudayaan (Suhelayanti dkk., 2023). Ada beberapa teori belajar yang relevan 

dengan pembelajaran IPAS, yaitu teori konstruktivisme, teori humanisme, dan 

teori pembelajaran berbasis proyek. Berikut ini adalah penjelasan lebih detail 

tentang ketiga teori tersebut.  

 

2.1.1. Teori Konstruktivisme  

Metode    pembelajaran    aktif    yang dikembangkan  berdasarkan  teori  

konstruktivisme,  siswa  berperan  sebagai  konstruktor informasi dan berperan 

aktif (Vygotsky, 1978). Selanjutnya diungkapkan bahwa dunia luar dan interaksi 

yang dilakukan dengan dunia luar memainkan peran penting dalam perkembangan    

individu.    Vygotsky    juga    memberdayakan kerangka    teoretis pembelajaran 

kooperatif. Zona perkembangan proksimal (ZPD) adalah salah satu teori 

terpenting  Vygotsky.  ZPD  didefinisikan  sebagai  “perbedaan  antara  tingkat 

perkembangan individu pada saat itu yang ditentukan oleh keterampilan 

pemecahan masalah  mereka  sendiri  dan  tingkat  perkembangan  potensial  

mereka  yang  akan dicapai sebagai hasil dari bimbingan orang dewasa atau kerja 

sama mereka dengan rekan-rekan mereka yang lebih maju” (Vygotsky, 1978). 
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Konstruktivisme menurut pandangan Vygotsky menekankan pada pengaruh sosial 

dan budaya. Fungsi mental yang lebih tinggi bergerak antara inter-psikologi 

(interpsychological) melalui interaksi sosial dan intrapsikologi 

(intrapsychological) dalam benaknya. Internalisasi dipandang sebagai 

transformasi dari kegiatan eksternal ke internal. Ini terjadi pada individu bergerak 

antara interpsikologi (antar orang) dan intrapsikologi (dalam diri individu). 

Selanjtnya Vygotsky menyatakan bahwa pembelajaran terjadi melalui interaksi 

sosial, di mana individu membangun pemahamannya melalui komunikasi dan 

kolaborasi dengan orang lain (Vygotsky, 1978).  

 

Konstruktivisme adalah teori pembelajaran yang menekankan pada peran penting 

yang dimainkan oleh pengalaman, pemikiran, dan refleksi dalam pembelajaran. 

Konstruktivisme berpendapat bahwa siswa secara aktif membangun pengetahuan 

dan pemahaman mereka melalui pengalaman belajar yang berbeda. Guru 

bertindak sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam menemukan makna dan 

membangun pengetahuan mereka sendiri (Suhelayanti dkk., 2023). Teori belajar 

konstruktivisme adalah salah satu aliran filsafat yang menjelaskan bahwa 

seseorang dapat membentuk (konstruk) pengetahuannya sendiri melalui proses 

belajar yang dilakukannya tanpa dituntun oleh orang lain, sehingga pengetahuan 

diperoleh dari hasil usaha seseorang itu sendiri dan bukan didapatkan atau 

dipindahkan dari orang ke orang lain (Setiyaningsih & Subrata, 2023) 

 

Teori konstruktivisme adalah teori yang menitikberatkan peserta didik secara aktif 

dalam membangun pemahaman mereka terhadap apa yang telah mereka pelajari 

dengan cara mengumpulkan informasi dan menafsirkannya serta mengaitkannya 

dengan pengalaman mereka sebelumnya  (Suryana dkk., 2022). Pembelajaran 

konstruktivisme menitikberatkan pada proses dan kebebasan dalam 

mengkontruksi konsep menjadi pengetahuan dari pengalaman diperoleh oleh 

peserta didik. Peserta didik diberi kesempatan mengemukakan pendapat, gagasan, 

ataupun ide dengan cara mereka sendiri dalam pelaksanaan proses pembelajaran 

yang terjadi. Hal ini dilakukan agar mereka dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif dan menyenangkan dengan cara belajar berpikir dari pengalaman 

mereka sendiri. Proses belajar hendaknya lebih mengarah pada experiental 
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learning yang merupakan penyesuaian terhadap kemanusiaan berdasarkan 

pengalaman konkret peserta didik di laboratorium, berdiskusi dengan teman 

sejawatnya, yang pada akhirnya mereka dapat mengontemplasikan dan 

menciptakan ide, gagasan, dan pengembangan konsep baru (Herliani dkk., 2021). 

 

Konstruktivisme merupakan salah satu aliran yang berasal dari teori belajar 

kognitif. Tujuan penggunaan pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran   

adalah untuk membantu meningkatkan pemahaman siswa. Konstruktivisme 

memiliki keterkaitan yang erat dengan metode pembelajaran penemuan (discovery 

learning) dan belajar bermakna (meaningful learning). Kedua metode 

pembelajaran ini berada dalam konteks teori belajar kognitif. Konstruktivisme 

adalah pembelajaran yang memberikan leluasan kepada peserta didik untuk 

membangun pengetahuan meraka sendiri atas atas rancangan model pembelajaran 

yang buat oleh guru (Mustafa  &  Roesdiyanto,  2021).  Belajar konstruktivisme 

ini memiliki tujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik. Hal ini 

dikarena belajar dengan pendekatan ini meminta keterlibatan aktif siswa dalam 

menghadapi dan mencarikan alternatif pemecahan masalah yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-harinya (Masgumelar dan Mustafa, 2021). 

 

2.1.2. Teori Humanisme 

 

Teori humanisme memiliki sepuluh prinsip yang dapat diambil dari pengalaman 

dan penelitian terkini terkait pendekatan baru: 1) Manusia memiliki potensi alami 

untuk belajar; 2) Pembelajaran yang signifikan terjadi ketika pokok bahasan 

pelajaran dirasakan oleh siswa sebagai relevan dengan tujuannya sendiri; 3) 

Pembelajaran yang melibatkan perubahan dalam pengorganisasian diri - dalam 

persepsi diri sendiri - bersifat mengancam dan cenderung ditentang; 4) 

Pembelajaran yang mengancam diri sendiri lebih mudah dirasakan dan diasimilasi 

ketika ancaman eksternal berada pada tingkat minimum; 5) Ketika ancaman 

terhadap diri sendiri rendah, pengalaman dapat dirasakan dengan cara yang 

berbeda dan pembelajaran dapat berlanjut; 6) Banyak pembelajaran penting 

diperoleh melalui praktik; 7) Pembelajaran difasilitasi ketika siswa berpartisipasi 

secara bertanggung jawab dalam proses pembelajaran; 8) Pembelajaran yang 



13  

  

diinisiasi sendiri yang melibatkan seluruh pribadi pembelajar-perasaan dan 

kecerdasan-adalah yang paling kekal dan mendalam;  9) Kemandirian, kreativitas, 

dan kepercayaan diri semuanya dapat terwujud jika kritik dan evaluasi diri 

menjadi hal yang mendasar, sedangkan evaluasi oleh orang lain menjadi hal yang 

sekunder;  10) Pembelajaran yang paling berguna secara sosial di dunia modern 

adalah pembelajaran tentang proses pembelajaran, keterbukaan berkelanjutan 

terhadap pengalaman dan pengintegrasian proses perubahan ke dalam diri sendiri 

(Carl R. Rogers, 1969). 

 

Teori belajar humanisme adalah suatu perspektif tentang belajar yang 

menekankan pertumbuhan pribadi dan pengalaman subjektif individu. Hal ini 

dapat diterapkan dalam berbagai bidang pendidikan dan dapat membantu peserta 

didik mengembangkan sikap sosial dan kerja sama sekaligus mengembangkan 

potensi diri mereka sendiri. Teori ini menekankan hasil belajar, yaitu 

memanusiakan siswa dengan memperhatikan pemenuhan kebutuhan siswa dalam 

belajar (Putri, Husnah, dan Nihaya, 2023; Setiadi, Aryani, Fu‟adin, 2023). Teori 

belajar humanisme banyak membicarakan tentang pendidikan dan proses belajar 

dalam bentuknya yang paling ideal (Yuberti, 2014). 

 

Selama proses pendidikan, peserta didik bertanggung jawab sepenuhnya terhadap 

diri mereka sendiri. Peserta didik memperoleh keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif melalui pembelajaran yang bermakna. Penggunaan teori humanisme dalam 

proses pendidikan dapat memanusiakan manusia dan membantu peserta didik 

mengembangkan cara berpikir kritis, inovatif, dan kreatif (Challenger, 2022; 

Chen, 2018; Li, 2023; Lu, 2019; Middleton, 2023; Rossetti, 2019; Wen, 2023; 

Zhaoquan, 2020). Di sini, hanya pendidik dan peserta didik yang dimanusiakan 

secara sempit. Pendidik memberi peserta didik kebebasan untuk memilih 

pelajaran apa yang mereka butuhkan. Menurut teori belajar humanisme ini, 

peserta didik dianggap sebagai individu yang memiliki kebebasan untuk memilih 

jalan hidupnya sendiri (Charnofsky, 2020; Javadi, 2020; Jia, 2021; Kollbrunner, 

2022; Xu, 2018; Zhang, 2021). 
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Tujuan belajar berdasarkan pada kajian teori belajar humanisme adalah untuk 

memanusiakan manusia dalam mencapai aktualisasi diri, pemahaman terhadap 

diri, dan realisasi diri sebagai peserta didik. Dengan demikian, proses belajar 

dianggap mencapai keberhasilan optimal jika peserta didik memahami diri sendiri 

dan konteks yang terjadi di lingkungan sekitar (Munawaroh, 2021). Teori 

humanisme adalah pendekatan belajar yang bertujuan untuk memanusiakan 

manusia (DeRobertis, 2018; Pirson, 2019; Ralph, 2022). 

 

2.1.3. Teori Pembelajaran Berbasis Proyek  

Pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu model pembelajaran yang 

mendukung prinsip "merdeka belajar" pada peserta didik. Dalam kurikulum 

merdeka, pembelajaran berbasis proyek diintegrasikan sebagai bagian dari 

kegiatan kokurikuler (Khoirurrijal dkk., 2022). Teori pembelajaran berbasis 

proyek menekankan pada pentingnya pembelajaran yang kontekstual dan 

terintegrasi dalam konteks kehidupan nyata. Teori ini berpendapat bahwa siswa 

belajar lebih efektif ketika mereka terlibat dalam proyek-proyek pembelajaran 

yang menantang dan relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari (Suhelayanti 

dkk., 2023). Pendekatan ini ditujukan untuk menghadirkan pembelajaran yang 

kontekstual, kolaboratif, dan berfokus pada pemecahan masalah atau penciptaan 

karya. Pembelajaran berbasis proyek lebih relevan dengan realitas anak serta 

lingkungan sekitarnya. Proses pembelajaran diarahkan untuk menjadi interaktif 

dengan melibatkan peserta didik secara lebih aktif dalam proses belajar, sejalan 

dengan prinsip-model pembelajaran berbasis proyek (Amelia & Aisya, 2021). 

 

Penerapan model pembelajaran berbasis proyek menjadi salah satu inisiatif utama 

dalam kurikulum merdeka. Model ini bertujuan mendukung agar proses 

pembelajaran menjadi lebih relevan dan interaktif (Dewi, 2022). Melalui model 

pembelajaran berbasis proyek, peserta didik diberi kesempatan untuk menjelajahi, 

menilai, menafsirkan, menggabungkan, dan mengakses berbagai informasi selama 

proses pembelajaran (Berhitu dkk., 2020). Selain itu, model pembelajaran ini juga 

dianggap dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dari segi kognitif, 
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keterampilan berkolaborasi dalam kelompok, motivasi belajar, dan juga 

kreativitas anak (Ayuningsih dkk., 2022). 

 

Pembelajaran berbasis proyek membuat peserta didik dapat memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan karakter yang dibutuhkan melalui proses 

penyelidikan dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang relevan. Fokus 

utama dari pembelajaran berbasis proyek adalah pada pengalaman belajar yang 

dialami peserta didik. Melalui proyek-proyek yang mereka kerjakan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi akan diasah, termasuk kemampuan berargumen, 

menyelidiki, menganalisis, mencipta, dan membuat kesimpulan yang unik (Muis 

& Dewi, 2021). Dalam pembelajaran IPAS, pendekatan pembelajaran berbasis 

proyek dapat diterapkan dengan cara mengembangkan proyek-proyek 

pembelajaran yang menarik dan relevan dengan kehidupan siswa. Misalnya, siswa 

dapat diminta untuk melakukan proyek lingkungan yang melibatkan pengamatan 

lingkungan hidup di sekitar sekolah atau tempat tinggal mereka. Melalui proyek 

tersebut, siswa dapat mempelajari konsep-konsep sains dan sosial dengan cara 

yang terintegrasi dan kontekstual, sehingga memudahkan pemahaman mereka 

tentang topik pembelajaran (Thomas and McDonnell, 2013).  

 

Dalam pembelajaran IPAS, ada beberapa teori pembelajaran yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Teori konstruktivisme 

menekankan pada peran penting yang dimainkan oleh pengalaman, pemikiran, 

dan refleksi dalam pembelajaran. Teori humanisme menekankan pada prinsip 

memanusiakan manusia dalam mencapai aktualisasi diri, pemahaman terhadap 

diri, dan realisasi diri sebagai peserta didik. Teori pembelajaran berbasis proyek 

menekankan pada pentingnya pembelajaran yang kontekstual dan terintegrasi 

dalam konteks kehidupan nyata. Dalam praktiknya, guru dapat mengombinasikan 

ketiga teori tersebut untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang aktif, 

interaktif, dan menantang bagi siswa. Guru dapat menggunakan metode-metode 

pembelajaran yang mengaktifkan siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran, 

seperti eksperimen sains, diskusi, kelas interaktif, pembelajaran kooperatif, dan 

pembelajaran berbasis proyek. Dengan demikian, siswa akan lebih mudah 

memahami konsep-konsep sains dan sosial yang diajarkan dalam pembelajaran 
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IPAS, serta dapat mengembangkan keterampilan sosial dan kognitif yang berguna 

dalam kehidupan sehari-hari. 

      

2.2. Hakikat IPAS 

Hakikat model pembelajaran IPAS ini akan dijelaskan secara rinci. Adapun 

rincian tersebut ialah mengenai pengertian IPAS, karakteristik mata pelajaran 

IPAS, tujuan mata pelajaran IPAS, elemen mata pelajaran IPAS, dan 

pembelajaran IPAS di sekolah. 

 

2.2.1. Pengertian IPAS       

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang 

mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta 

interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai 

makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya (Badan Standar, 

Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2022). Secara umum, ilmu pengetahuan 

diartikan sebagai gabungan berbagai pengetahuan yang disusun secara logis dan 

bersistem dengan memperhitungkan sebab dan akibat (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, 2016). Pengetahuan ini melingkupi pengetahuan alam dan pengetahuan 

sosial. Sementara Carin dan Sund (1993) menyampaikan bahwa sains merupakan 

pengetahuan yang sistematis, berlaku secara umum, serta berupa kumpulan data 

hasil observasi atau pengamatan dan eksperimen. Ini menunjukan bahwa semua 

aktivitas dalam sains berhubungan dengan observasi dan eksperimen.        

 

Pendidikan IPAS memiliki peran dalam mewujudkan profil pelajar pancasila 

sebagai gambaran ideal profil peserta didik Indonesia. IPAS membantu peserta 

didik menumbuhkan keingintahuannya terhadap fenomena yang terjadi di 

sekitarnya. Keingintahuan ini dapat memicu peserta didik untuk memahami 

bagaimana alam semesta bekerja dan berinteraksi dengan kehidupan manusia di 

muka bumi. Pemahaman ini dapat dimanfaatkan untuk mengidentifikasi berbagai 
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permasalahan yang dihadapi dan menemukan solusi untuk mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan. Prinsip-prinsip dasar metodologi ilmiah dalam 

pembelajaran IPAS akan melatih sikap ilmiah (keingintahuan yang tinggi, 

kemampuan berpikir kritis, analitis dan kemampuan mengambil kesimpulan yang 

tepat) yang melahirkan kebijaksanaan dalam diri peserta didik.  

        

Sebagai negara yang kaya akan budaya dan kearifan lokal, melalui IPAS 

diharapkan peserta didik menggali kekayaan kearifan lokal terkait IPAS termasuk 

menggunakannya dalam memecahkan masalah. Oleh karena itu, fokus utama yang 

ingin dicapai dari pembelajaran IPAS di SD/MI/Program Paket A bukanlah pada 

seberapa banyak konten materi yang dapat diserap oleh peserta didik, akan tetapi 

dari seberapa besar kompetensi peserta didik dalam memanfaatkan pengetahuan 

yang dimiliki. Dengan mempertimbangkan bahwa anak usia SD/MI/Program 

Paket A masih melihat segala sesuatu secara apa adanya, utuh dan terpadu maka 

pembelajaran IPA dan IPS disederhanakan menjadi satu mata pelajaran yaitu 

IPAS. Hal ini juga dilakukan dengan pertimbangan anak usia SD/MI/Program 

Paket A masih dalam tahap berpikir konkret/sederhana, holistik, komprehensif, 

dan tidak detail.     

       

Pembelajaran di SD/MI/Program Paket A perlu memberikan peserta didik 

kesempatan untuk melakukan eksplorasi, investigasi dan mengembangkan 

pemahaman terkait lingkungan di sekitarnya. Jadi mempelajari fenomena alam 

serta interaksi manusia dengan alam dan antar manusia sangat penting dilakukan 

di tahapan ini. 

 

2.2.2. Karakteristik Mata Pelajaran IPAS  

      

IPAS adalah salah satu mata pelajaran yang termasuk dalam struktur kurikulum 

merdeka. Ini adalah mata pelajaran baru yang menggabungkan IPA dan IPS dan 

hanya diajarkan di sekolah dasar. Gabungan IPA dan IPS di SD dilakukan karena 

tantangan yang dihadapi manusia semakin meningkat dari waktu ke waktu. 

Masalah yang dihadapi saat ini berbeda dengan masalah yang dihadapi satu 
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dekade atau bahkan satu abad yang lalu. Ilmu pengetahuan dan teknologi terus 

dikembangkan untuk mengatasi setiap tantangan yang dihadapi. Oleh karena itu, 

pola pendidikan IPAS perlu disesuaikan agar generasi muda dapat menjawab dan 

menyelesaikan tantangan yang dihadapi di masa depan. 

        

IPAS adalah bidang ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup dan benda 

mati di alam semesta serta interaksinya, termasuk kehidupan manusia sebagai 

individu dan makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. Secara 

umum, IPAS diartikan sebagai kombinasi berbagai pengetahuan yang disusun 

secara logis dan sistematis dengan mempertimbangkan sebab dan akibat. 

Pengetahuan ini mencakup ilmu pengetahuan alam dan sosial. 

        

IPAS atau sains dalam arti sempit sebagai disiplin ilmu dan physical sciences dan 

life sciences. Yang termasuk physical sciences adalah ilmu-ilmu astronomi, 

sedangkan life sciences meliputi biologi (anatomi, fisiologi, zoology, citologi dan 

seterusnya). Pada zaman sekarang,ilmu pengetahuan alam dan sosial di berikan 

pada semua tingkat sekolah,mulai dari sekolah dasar (SD) sampai perguruan 

tinggi (PT). Menurut Rutherford dan Ahlgren (1990) menyampaikan bahwa sains 

merupakan proses untuk memproduksi pengetahuan. Proses ini sangat tergantung 

pada proses melakukan pengamatan yang cermat dari fenomena-fenomena yang 

ada dan menemukan teori-teori unuk membuat keputusan dari hasil pengamatan 

tersebut. Perubahan dalam pengetahuan tidak bisa di hindari karena pengamatan 

baru bisa menantang teori yang berlaku. Tidak peduli seberapa baik satu teori 

menjelaskan serangkaian hasil pengamatan. 

       

IPAS membantu peserta didik untuk membangkitkan rasa ingin tahu terhadap 

fenomena di sekitarnya, sehingga mereka dapat memahami bagaimana alam 

semesta bekerja dan berinteraksi dengan kehidupan manusia di bumi. Pemahaman 

ini dapat dimanfaatkan untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan yang 

dihadapi dan menemukan solusi untuk mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan. Mata pelajaran IPAS terdiri dari dua elemen, yaitu pemahaman 

IPAS (IPA dan IPS) dan keterampilan proses.  
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2.2.3. Tujuan Mata Pelajaran IPAS  

Dalam mempelajari mata pembelajaran IPAS, peserta didik mengembangkan 

dirinya sehingga sesuai dengan profil pelajar pancasila dan dapat:  

a) mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga peserta didik 

terpicu untuk mengkaji fenomena yang ada di sekitar manusia, memahami 

alam semesta dan kaitannya dengan kehidupan manusia;  

b) berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan lingkungan alam, 

mengelola sumber daya alam dan lingkungan dengan bijak;  

c) mengembangkan keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi, merumuskan 

hingga menyelesaikan masalah melalui aksi nyata;  

d) mengerti siapa dirinya, memahami bagaimana lingkungan sosial dia berada, 

memaknai bagaimanakah kehidupan manusia dan masyarakat berubah dari 

waktu ke waktu;  

e) memahami persyaratan yang diperlukan peserta didik untuk menjadi anggota 

suatu kelompok masyarakat dan bangsa serta memahami arti menjadi anggota 

masyarakat bangsa dan dunia, sehingga dapat berkontribusi dalam 

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan dirinya dan lingkungan di 

sekitarnya; dan mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep di 

dalam IPAS serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2.2.4. Elemen Mata Pelajaran IPAS        

Seiring dengan perkembangan zaman, ilmu pengetahuan juga senantiasa 

mengalami perkembangan. Apa yang kita ketahui sebagai sebuah kebenaran 

ilmiah di masa lampau boleh jadi mengalami pergeseran di masa kini maupun 

masa depan. Itu sebabnya ilmu pengetahuan bersifat dinamis dan merupakan 

sebuah upaya terus menerus yang dilakukan oleh manusia untuk mengungkap 

kebenaran dan memanfaatkannya untuk kehidupan (Sammel, 2014). 

        

Daya dukung alam dalam memenuhi kebutuhan manusia dari waktu ke waktu juga 

semakin berkurang. Pertambahan populasi manusia yang terjadi secara 
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eksponensial juga memicu banyaknya permasalahan yang dihadapi. Seringkali 

permasalahan yang muncul tidak dapat diselesaikan dengan melihat dari satu 

sudut pandang keilmuan alam atau dari sudut pandang ilmu sosial saja, melainkan 

dibutuhkan pendekatan yang lebih holistik yang meliputi berbagai lintas disiplin 

ilmu (Yanitsky, 2017). Untuk memberikan pemahaman ini kepada peserta didik, 

pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial perlu 

dipadukan menjadi satu kesatuan yang kemudian disebut dengan istilah IPAS. 

Dalam pembelajaran IPAS, ada 2 elemen utama yakni pemahaman IPAS dan 

keterampilan proses. Adapun elemen tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Elemen-Elemen dalam Pembelajaran IPAS 

No. Elemen Deskripsi 

1. Pemahaman 

IPAS (sains dan 

sosial) 

Ilmu pengetahuan mengambil peran penting dalam mengembangkan 

teori-teori yang membantu kita memahami bagaimana dunia kita 

bekerja. Lebih jauh lagi, ilmu pengetahuan telah membantu kita 

mengembangkan teknologi dan sistem tata kelola yang mendukung 

terciptanya kehidupan yang lebih baik. Dengan menguasai ilmu 

pengetahuan kita dapat melakukan banyak hal untuk menyelesaikan 

permasalahan atau menghadapi tantangan yang ada. 

    

Memiliki pemahaman IPAS merupakan bukti ketika seseorang 

memilih dan mengintegrasikan pengetahuan ilmiah yang tepat untuk 

menjelaskan serta memprediksi suatu fenomena atau fakta dan 

menerapkan pengetahuan tersebut dalam situasi yang berbeda. 

Pengetahuan ilmiah ini berkaitan dengan fakta, konsep, prinsip, 

hukum, teori dan model yang telah ditetapkan oleh para ilmuwan. 

 

2. Keterampilan 

proses 

Dalam profil Pelajar Pancasila, disebutkan bahwa peserta didik 

Indonesia yang bernalar kritis mampu memproses informasi baik 

kualitatif maupun kuantitatif secara objektif, membangun keterkaitan 

antara berbagai informasi, menganalisis informasi, mengevaluasi, dan 

menyimpulkannya. Dengan memiliki keterampilan proses yang baik 

maka profil tersebut dapat dicapai.  

      

Keterampilan proses adalah sebuah proses intensional dalam 

melakukan diagnosa terhadap situasi, memformulasikan 

permasalahan, mengkritisi suatu eksperimen dan menemukan 

perbedaan dari alternatif-alternatif yang ada, mencari opini yang 

dibangun berdasarkan informasi yang kurang lengkap, merancang 

investigasi, menemukan informasi, menciptakan model, mendebat 

rekan sejawat menggunakan fakta, serta membentuk argumen yang 

koheren (Linn, Davis, & Bell 2004). Inkuiri sangat direkomendasikan 

sebagai bentuk pendekatan dalam pengajaran karena hal ini terbukti 

membuat peserta didik lebih terlibat dalam pembelajaran (Anderson, 

2002).  

       

Dalam pengajaran IPAS, terdapat dua pendekatan pedagogis: 

pendekatan deduktif dan induktif (Constantinou et al., 2018). Peran 

guru dalam pendekatan deduktif adalah menyajikan suatu konsep 
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berikut logika terkait dan memberikan contoh penerapan. Dalam 

pendekatan ini, peserta didik diposisikan sebagai pembelajar yang 

pasif (hanya menerima materi). Sebaliknya, dalam pendekatan 

induktif, peserta didik diberikan kesempatan yang lebih leluasa untuk 

melakukan observasi, melakukan eksperimen dan dibimbing oleh guru 

untuk membangun konsep berdasarkan pengetahuan yang dimiliki 

(Rocard, et.al., 2007).  

     

Pembelajaran berbasis inkuiri memiliki peran penting dalam 

pendidikan sains (Blumenfeld et al., 1991; Linn, Pea, & Songer, 1994; 

National Research Council, 1996; Rocard et al., 2007). Hal ini 

didasarkan pada pengakuan bahwa sains secara esensial didorong oleh 

pertanyaan, proses yang terbuka, kerangka berpikir yang dapat 

dipertanggungjawabkan, dan dapat diprediksi. Oleh karenanya peserta 

didik perlu mendapatkan pengalaman personal dalam menerapkan 

inkuiri saintifik agar aspek fundamental IPAS ini dapat membudaya 

dalam dirinya (Linn, Songer, & Eylon, 1996; National Research 

Council, 1996).  

       

Menurut Ash (2000) dan diadopsi dari Murdoch (2015), sekurang-

kurangnya ada enam keterampilan inkuiri yang perlu dimiliki peserta 

didik.  

a) Mengamati Mengamati sebuah fenomena dan peristiwa merupakan 

awal dari proses inkuiri yang akan terus berlanjut ke tahapan 

berikutnya. Pada saat melakukan pengamatan, peserta didik 

memperhatikan fenomena dan peristiwa dengan saksama, 

mencatat, serta membandingkan informasi yang dikumpulkan 

untuk melihat persamaan dan perbedaannya. Pengamatan bisa 

dilakukan langsung atau menggunakan instrumen lain seperti 

kuesioner, wawancara.  

b) Mempertanyakan dan memprediksi Peserta didik didorong untuk 

mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang ingin diketahui pada 

saat melakukan pengamatan. Pada tahap ini peserta didik juga 

menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan pengetahuan 

baru yang akan dipelajari sehingga bisa memprediksi apa yang 

akan terjadi dengan hukum sebab akibat.  

c) Merencanakan dan melakukan penyelidikan Setelah 

mempertanyakan dan membuat prediksi berdasarkan pengetahuan 

dan informasi yang dimiliki, peserta didik membuat rencana dan 

menyusun langkah-langkah operasional berdasarkan referensi yang 

benar. Peserta didik dapat menjawab pertanyaan dan membuktikan 

prediksi dengan melakukan penyelidikan. Tahapan ini juga 

mencakup identifikasi dan inventarisasi faktor-faktor operasional 

baik internal maupun eksternal di lapangan yang mendukung dan 

menghambat kegiatan. Berdasarkan perencanaan tersebut, peserta 

didik mengambil data dan melakukan serangkaian tindakan yang 

dapat digunakan untuk mendapatkan temuan-temuan.  

d) Memproses, menganalisis data dan informasi Peserta didik 

memilih dan mengorganisasikan informasi yang diperoleh. Ia 

menafsirkan informasi yang didapatkan dengan jujur dan 

bertanggung jawab. Selanjutnya, menganalisis menggunakan alat 

dan metode yang tepat, menilai relevansi informasi yang 

ditemukan dengan mencantumkan referensi rujukan, serta 

menyimpulkan hasil penyelidikan.  

e) Mengevaluasi dan refleksi Pada tahapan ini peserta didik menilai 

apakah kegiatan yang dilakukan sesuai dengan tujuan yang 

direncanakan atau tidak. Pada akhir siklus ini, peserta didik juga 

meninjau kembali proses belajar yang dijalani dan hal-hal yang 
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perlu dipertahankan dan/atau diperbaiki pada masa yang akan 

datang. Peserta didik melakukan refleksi tentang bagaimana 

pengetahuan baru yang dimilikinya dapat bermanfaat bagi diri 

sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar dalam perspektif global 

untuk masa depan berkelanjutan.  

f) Mengomunikasikan hasil Peserta didik melaporkan hasil secara 

terstruktur melalui lisan atau tulisan, menggunakan bagan, diagram 

maupun ilustrasi, serta dikreasikan ke dalam media digital dan 

non-digital untuk mendukung penjelasan. Peserta didik lalu 

mengomunikasikan hasil temuannya dengan mempublikasikan 

hasil laporan dalam berbagai media, baik digital dan atau non 

digital. Pelaporan dapat dilakukan berkolaborasi dengan berbagai 

pihak. Keterampilan proses tidak selalu merupakan urutan 

langkah, melainkan suatu siklus yang dinamis yang dapat 

disesuaikan berdasarkan perkembangan dan kemampuan peserta 

didik. 

 

2.2.5. Pembelajaran IPAS di Sekolah         

Untuk menciptakan kondisi kelas yang kondusif, seorang guru mesti mengerahkan 

semua potensi dirinya. Dari segi intelektualitas, dia harus semakin mampu 

menguasai materi pembelajaran karena dengan semakin mandirinya siswa dalam 

proses pembelajaran, mereka semakin mungkin menemukan hal-hal baru yang 

kadang- kadang tidak terduga. Seorang guru yang baik harus mampu dan siap 

menghadapi hal tersebut. 

         

Selain itu, dia juga harus mengerahkan pengetahuan dan keterampilan dalam 

membaca suasana psikologis siswa. Suasana kelas yang kondusif adalah suasana 

kelas yang menyenangkan secara psikologis. Siswa yang telah mampu belajar 

lebih mandiri akan lebih kritis dalam menanggapi segala sesuatu di sekelilingnya. 

Sikap kritis tersebut terutama ditujukan terhadap gurunya sendiri. 

       

Siswa akan lebih kritis menilai integritas guru. Mereka akan menilai gurunya 

secara keseluruhan, dari mulai cara berpakaian, seorang guru yang mampu 

menjadi teladan yang baik, tingkah laku, bahasa, wawasan, pengetahuan, dan 

sebagainya akan memiliki wibawa di hadapan siswa dan hanya guru yang 

memiliki wibawa yang akan mampu menciptakan kondisi kelas yang kondusif. 
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IPAS berupaya membangkitkan minat peserta didik agar mau meningkatkan 

kecerdasan dan pemahamannya tentang alam seisinya yang penuh dengan rahasia 

yang tak habis-habisnya dan lingkungan sosial sekitar siswa. Kini sains dan sosial 

mengetahui budaya ilmu pengetahuan dan teknologi yang saling mengisi 

(komplementer) ibarat mata uang, di satu sisinya mengandung hakikat sains (the 

nature of science) dan sisi yang lainnya mengandung makna sosial. 

       

Tingkat sains dan sosial yang dicapai oleh suatu bangsa biasanya digunakan 

sebagai tolok ukur untuk kemajuan bangsa itu. Apalagi di masa yang akan datang 

(abad ke-22), kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kemampuan sumber 

daya manusia yang dimiliki suatu bangsa dalam menguasai ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Mata pelajaran IPAS membuka kesempatan untuk memupuk rasa ingin 

tahu peserta didik secara alamiah. Hal ini akan membantu mereka 

mengembangkan kemampuan bertanya dan mencari jawaban atas berdasarkan 

bukti serta mengembangkan cara berpikir ilmiah. Fokus program pengajaran IPAS 

hendaknya ditujukan untuk memupuk minat dan pengembangan peserta didik 

terhadap dunia masa depan. 

        

Pendidikan IPAS tidak sama dengan pembelajaran tematik. Pada mata pelajaran 

IPAS, terdiri dari dua elemen, yaitu 1) pemahaman IPA (ilmu pengetahuan alam) 

dan IPS (ilmu pengetahuan sosial) dan 2) keterampilan proses. Oleh karena itu, 

dalam merancang pembelajaran IPAS di sekolah dasar, dapat dilakukan dengan 

cara berikut: 

 

1. Melakukan Analisis Capaian Pembelajaran        

Guru di sekolah harus melakukan analisis capaian pembelajaran dengan 

mengidentifikasi dimensi berpikir (kompetensi) dan dimensi pengetahuan 

(lingkup materi). Selanjutnya, identifikasi mana yang termasuk dimensi 

pengetahuan IPA serta dimensi pengetahuan IPS yang ada di elemen pemahaman 

IPAS dan elemen keterampilan proses pada capaian pembelajaran, misalnya CP 

untuk Kelas 1-2. 

       

Di akhir Fase A, peserta didik diharapkan dapat mengidentifikasi dan mengajukan 

pertanyaan tentang diri mereka sendiri maupun kondisi di lingkungan rumah dan 
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sekolah. Selain itu, peserta didik juga diharapkan dapat mengidentifikasi 

permasalahan sederhana yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

       

Peserta didik juga harus dapat mengoptimalkan penggunaan panca indra untuk 

melakukan pengamatan dan bertanya tentang makhluk hidup dan perubahan benda 

ketika diberikan perlakuan tertentu. Kemudian, hasil pengamatan dapat digunakan 

untuk menjelaskan pola sebab akibat sederhana dengan menggunakan beberapa 

media atau alat bantu. Perhatikan kata yang diberi tebal dan miring, itu 

menggambarkan apa yang ingin dipelajari dan dicapai oleh peserta didik serta 

menggambarkan elemen pemahaman IPAS dan elemen keterampilan proses. 

Untuk keterampilan proses, digambarkan dengan kata kerja operasional seperti 

mengamati, mempraktikkan, mengelompokkan, meramalkan, dan menyimpulkan. 

 

2. Merumuskan Tujuan Pembelajaran       

Ada beberapa teknik yang dapat dilakukan dalam merumuskan tujuan 

pembelajaran yaitu: merumuskan tujuan pembelajaran secara langsung dari 

capaian pembelajaran, merumuskan tujuan pembelajaran dengan menganalisis 

kompetensi dan lingkup materi pada capaian pembelajaran, merumuskan tujuan 

pembelajaran lintas elemen capaian pembelajaran. Sebagai contoh, pada teknik 

pertama, peserta didik dapat mengidentifikasi permasalahan kehidupan sehari-hari 

sebagai tujuan pembelajaran langsung dari capaian pembelajaran. Pada teknik 

kedua, peserta didik dapat mengoptimalkan penggunaan panca indera dengan 

mengacu pada kompetensi yang harus dicapai dan lingkup materi yang harus 

dipelajari. Sedangkan pada teknik ketiga, peserta didik dapat mengoptimalkan 

penggunaan panca indra untuk melakukan pengamatan tentang makhluk hidup 

sebagai tujuan pembelajaran lintas elemen pemahaman IPAS dan keterampilan 

proses, dengan menggambarkan keterampilan proses seperti pengamatan sebagai 

salah satu komponen dari keterampilan proses. 

        

Lebih jauh, rumusan objektif pembelajaran seharusnya mengandung kompetensi, 

yaitu kemampuan yang meliputi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dapat 

ditunjukkan oleh peserta didik. Konten yang ditekankan adalah ilmu pengetahuan 

inti atau konsep utama. Untuk mempermudahnya, guru harus mencermati kata 
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kunci yang terdapat dalam Capaian Pembelajaran. Setelah mengidentifikasi kata 

kunci tersebut, guru selanjutnya harus membagi karakteristik mana yang termasuk 

dalam materi IPA dan IPS. Tujuan pembelajaran ini akan diajarkan selama dua 

tahun. Jika siswa pada semester satu atau dua di kelas satu belum memahami dan 

menguasai apa yang harus dicapai serta dipelajari, maka akan diulang kembali 

pada semester satu dan dua di kelas dua. Namun jika siswa sudah memahami 

seluruhnya di kelas satu, maka di kelas dua akan dilakukan pengembangan materi 

sebelum dilakukan pengukuran sampai mencapai kriteria ketuntasan tujuan 

pembelajaran (KKTP). 

 

3. Dalam Merumuskan Tujuan Pembelajaran (ATP) Menjelaskan Urutan 

Pengembangan Kompetensi yang Harus Dikuasai        

ATP dalam satu fase menggambarkan cakupan dan tahapan pembelajaran yang 

berurutan, sedangkan ATP untuk seluruh fase menggambarkan cakupan dan 

tahapan pembelajaran antar fase. Setelah melakukan analisis pencapaian 

pembelajaran dan merumuskan TP, merumuskan ATP menjadi lebih mudah 

dengan menambahkan rasional, alokasi waktu, dan topik/materi pelajaran IPA 

atau IPS. 

 

4. Merancang Modul Ajar atau RPP, Tergantung pada Apa yang Ingin 

Dikembangkan di Sekolah.        

Jika memungkinkan, modul ajar dapat dikembangkan, namun jika hanya mampu 

mengembangkan RPP, cukup mengembangkan RPP yang terdiri dari tujuan 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan asesmen pembelajaran. Empat langkah 

tersebut merupakan langkah minimal, selanjutnya guru dapat mengembangkan 

lebih lanjut terkait dengan pengembangan pembelajaran IPAS di SD. Namun, 

perlu diperhatikan bahwa dalam pengembangan kegiatan pembelajaran IPAS, 

guru harus menerapkan model, pendekatan, metode, atau strategi yang tepat sesuai 

dengan situasi dan kondisi di sekolah masing- masing. Sebagai alternatif, guru 

dapat menggunakan model, strategi, dan metode berbasis inquiri, projek base 

learning, serta memperhatikan konten, proses, dan produk pembelajaran 

sebagaimana karakteristik pembelajaran berdiversifikasi. Selanjutnya, 

pengembangan pembelajaran harus kreatif, efektif, inovatif, dan rekreatif sehingga 

anak merasa senang dan nyaman selama mengikuti proses pembelajaran.       
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Merancang pembelajaran mata pelajaran IPAS tidak serumit merancang 

pembelajaran tematik di kurikulum 13, karena IPAS hanya merupakan 

penggabungan IPA dan IPS. Jika guru telah memahami analisis pencapaian 

pembelajaran, selanjutnya hanya perlu memisahkan pelajaran IPA dan IPS kecuali 

untuk kelas rendah pembelajaran berbasis tema sangat dianjurkan. Materi setiap 

capaian pembelajaran di Fase A, B, dan C itu dipelajari untuk dua tahun, 

sedangkan kelas hanya untuk membedakan kedudukan peserta didik. 

 

2.3. Hakikat STEM       

Hakikat STEM ini akan dijelaskan seara rinci agar mudah dipahami. Adapun 

rincian tersebut ialah pengertian STEM, jenis pendekatan STEM, manfaat 

pendekatan STEM, manfaat pembelajaran STEM, dan cara menerapkan 

pembelajaran STEM. 

 

2.3.1. Pengertian STEM        

STEM merupakan akronim dari Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics yang merupakan suatu pendekatan pembelajaran dimana didalamnya 

terdapat integrasi empat subjek yaitu sains, teknologi, teknik, dan matematika. 

Keempat bidang ilmu tersebut dapat membuat pengetahuan menjadi lebih 

bermakna apabila diintegrasikan dalam proses pembelajaran (Torlakson, 2014). 

STEM berfokus pada pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang 

nyata, gabungan dari empat disiplin ilmu pengetahuan, teknologi, rekayasa, dan 

matematika dalam pendekatan interdisipliner dan diterapkan berdasarkan konteks 

dunia nyata dan pembelajaran berbasis masalah (Giyanto, 2020). 

 

STEM adalah singkatan dari science, technology, engineering, and math. Dalam 

beberapa literatur juga disebutkan bahwa disiplin seni ditambahkan ke dalam 

STEM sehingga menjadi STEAM. Pembelajaran STEM ini merupakan gabungan 

dari empat disiplin ilmu yang telah disebutkan sebelumnya dan pertama kali 
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digagas oleh Amerika Serikat. Metode pembelajaran ini menerapkan konsep 

pengetahuan dan keterampilan secara bersamaan dalam menyelesaikan sebuah 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran STEM, terdapat 

empat aspek penting yang dikemukakan NRC (2014) sebagai berikut: 

a) Sains; Sains adalah ilmu pengetahuan yang muncul dari penelitian ilmiah yang 

kemudian menghasilkan pengetahuan baru. Ilmu sains ini berperan 

menginformasikan rancangan teknik. 

b) Teknologi; Keseluruhan komponen sistem yang tergabung dari manusia atau 

organisasi, pengetahuan, proses serta perangkat yang menciptakan sebuah 

benda dan mengoperasikannya. Teknologi diciptakan oleh manusia untuk 

memuaskan keinginan dan kebutuhan yang merupakan produk dari sains dan 

teknik. 

c) Teknik; Pengetahuan mengenai desain dan penciptaan sebuah benda buatan 

manusia. Teknik merupakan gabungan konsep sains, matematika, dan alat-alat 

teknologi. 

d) Matematika; Studi tentang pola serta hubungan antar angka, jumlah, dan ruang. 

Matematika digunakan dalam tiga bidang ilmu yaitu sains, teknologi, dan 

teknik. 

 

2.3.2. Jenis Pendekatan STEM  

  

1. Problem Based Learning; Metode pembelajaran berbasis masalah akan 

menempatkan siswa untuk dihadapkan pada masalah nyata yang membutuhkan 

penerapan konsep STEM dalam mencari solusi. Mereka bekerja dalam 

kelompok untuk menganalisis masalah yang timbul, mengembangkan strategi, 

dan menguji solusi. 

2. Project Based Learning; Metode pembelajaran berbasis proyek menggiring 

siswa untuk terlibat dalam proyek yang memerlukan penerapan konsep STEM 

untuk mencapai tujuan tertentu. Mereka bekerja dalam tim untuk 

merencanakan, merancang, dan melaksanakan proyek yang melibatkan 

penelitian, prototipe, dan presentasi. 

3. Inquiry-Based Learning; Metode pembelajaran berbasis penemuan dimana 
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siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan, menyelidiki fenomena, dan 

menemukan konsep STEM melalui eksperimen, penelitian, dan refleksi. 

Metode ini mengajak siswa pada pemikiran kritis, mengajari keterampilan 

dalam penelitian, dan pengembangan pemahaman konsep. 

4. Game Based Learning; Metode pembelajaran berbasis game ini menggunakan 

elemen permainan dan simulasi interaktif untuk mengajarkan konsep STEM. 

Siswa terlibat dalam permainan, tantangan, dan skenario yang merangsang 

untuk memecahkan masalah, berkolaborasi, dan implementasi konsep STEM. 

5. Digital Based Learning; Metode pembelajaran berbasis digital memanfaatkan 

teknologi digital seperti perangkat lunak, aplikasi, simulasi, atau video 

pembelajaran untuk menghadirkan konsep STEM secara interaktif dan visual. 

Hal ini ditujukan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan memberikan 

aksesibilitas yang lebih besar dalam proses belajar. 

6. Collaborative Learning; Metode pembelajaran berbasis kolaborasi 

mengarahkan siswa untuk bekerja dalam kelompok berdiskusi, berbagi 

pengetahuan, dan berkolaborasi dalam memecahkan masalah. Metode ini dapat 

membantu mengembangkan keterampilan sosial, kerja sama tim, dan 

pemahaman bersama. 

7. Hands On Learning; Metode pembelajaran berbasis praktik ini menggunakan 

aktivitas praktis seperti eksperimen, percobaan, atau pembuatan prototipe 

untuk membantu siswa memahami dan menerapkan konsep STEM secara 

langsung. Dengan begitu, siswa terbantu untuk mengembangkan pemahaman 

yang mendalam dan keterampilan praktis. 

 

2.3.3. Manfaat Pendekatan STEM  

 

1. Meningkatkan Skill; pendekatan STEM melibatkan siswa dalam pemecahan 

masalah, analisis, kerja sama kelompok, dan diskusi. Hal ini membantu 

meningkatkan keterampilan kritis, pemecahan masalah, kerja tim, dan 

komunikasi yang penting dalam dunia profesional. 

2. Memotivasi Anak; pendekatan STEM menawarkan pengalaman belajar yang 

menarik dan relevan bagi anak-anak. Dengan menghubungkan pembelajaran 



29  

  

dengan konteks dunia nyata dan memberikan kesempatan untuk menciptakan, 

bereksplorasi, dan menemukan solusi. Metode ini dapat memotivasi anak-anak 

untuk belajar dan mengembangkan minat mereka dalam bidang STEM. 

3. Evaluasi Diri; pendekatan STEM memberikan manfaat bagi pembelajaran dan 

kemampuan guru untuk mengevaluasi progres siswa. Melalui tugas-tugas 

berbasis proyek atau penyelesaian masalah, siswa dapat secara langsung 

melihat kemajuan mereka sendiri, memperoleh umpan balik, dan meningkatkan 

keterampilan serta pemahaman mereka. 

4. Pembelajaran Yang Menyenangkan; dengan menggabungkan aspek seni dalam 

pendekatan STEM, seperti pembuatan model atau desain kreatif, pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan dan menarik bagi siswa. Hal ini membantu 

menciptakan suasana belajar yang positif, meningkatkan keterlibatan siswa, 

dan mendorong kreativitas dalam pemecahan masalah STEM. 

5. Lima Pilar Penting; pendekatan STEM mencakup kolaborasi, pembentukan 

karakter, komunikasi, berpikir kritis, dan kreativitas sebagai lima pilar penting 

dalam pembelajaran. Kolaborasi dalam tim memperkuat keterampilan sosial 

dan kerja tim, pembentukan karakter melibatkan nilai-nilai etika dan tanggung 

jawab, komunikasi penting dalam berbagi ide dan pemecahan masalah, berpikir 

kritis diperlukan untuk menganalisis dan mengevaluasi informasi, dan 

kreativitas diperlukan untuk menghasilkan solusi inovatif dalam STEM. 

 

2.3.4. Manfaat Pembelajaran STEM 

      

Lalu apa sih manfaat dari penerapan STEM ini? Melalui pembelajaran STEM, 

mulai pelajar di jenjang sekolah dasar hingga perguruan tinggi akan memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang relevan dengan kondisi saat ini. Selain itu, 

kebutuhan akan pengetahuan di bidang sains dan teknologi di masa depan juga 

pasti semakin meningkat karena teknologi yang terus berkembang pesat. Oleh 

karena itu, melalui pembelajaran berbasis STEM pelajar dan mahasiswa 

diharapkan bisa menjadi generasi yang siap menghadapi persaingan serta 

tantangan kehidupan di abad ke-21.  
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2.3.5. Cara Menerapkan Pembelajaran STEM 

      

Robert dan Cantu (2012) mengemukakan bahwa sudah mengembangkan tiga 

sistem pendekatan pembelajaran STEM agar dapat berlangsung secara efektif. 

Sistem tersebut adalah SILO (terpisah), embedded (tertanam), dan integrasi 

(terpadu). Berikut ulasan lengkapnya: 

a) Pendekatan SILO (terpisah); pendekatan ini merujuk pada sistem pembelajaran 

yang terpisah-pisah untuk setiap subjek STEM. Jadi, fokus pembelajaran ada 

pada perolehan pengetahuan dibandingkan kemampuan teknis. Nantinya siswa 

diharapkan akan memiliki pemahaman yang mendalam melalui penerapan 

pendekatan ini karena pembelajaran yang padat pada masing-masing subjek 

STEM. 

b) Pendekatan Embedded (tertanam); melalui pendekatan tertanam, pengetahuan 

berasal dari situasi di dunia nyata dan teknik pemecahan masalah dalam 

konteks budaya, sosial, dan fungsional. Dalam pendekatan ini, pembelajaran 

dilakukan dengan menghubungkan materi utama dengan materi lain dalam 

STEM.  

c) Pendekatan Integrasi (terpadu); Pendekatan terpadu adalah cara penerapan 

pembelajaran STEM yang terbaik. Sebab, menggabungkan materi dan berbagai 

bidang keilmuan STEM agar pelajar dapat berpikir kritis, memiliki problem 

solving yang baik, dan pengetahuan untuk memperoleh kesimpulan dari sebuah 

kasus.  

 

2.4.  Hakikat SRSD  

Hakikat SRSD ini akan dijelaskan secara rinci. Adapun rincian tersebut ialah 

mengenai pengertian pembelajaran SRSD dan instruksi model pembelajaran 

SRSD. 
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2.4.1. Pengertian Pembelajaran SRSD    

SRSD (self regulated strategy development) merupakan strategi yang divalidasi 

dan digunakan untuk pembelajaran menulis. Pembelajaran SRSD adalah strategi 

instruksional yang dirancang untuk membantu siswa belajar, menggunakan, dan 

mengadopsi strategi yang digunakan oleh penulis, juga sebagai strategi 

pembelajaran mapan dan sudah divalidasi secara menyeluruh yang digunakan 

untuk mengajar berbagai strategi penulisan kepada siswa usia sekolah dasar, 

menengah, dan menengah atas  (Jacobson & Raid, 2007; Santangelo et al., 2008; 

Harris & Graham, 2018). SRSD bukanlah sebuah strategi melainkan panduan 

instruksi strategi, yang membantu dan memudahkan guru dalam melaksanakan 

strategi. Berbagai elemen pengajaran SRSD membantu guru secara sengaja dan 

berulang kali mendukung siswa dalam pengembangan pengaturan diri, motivasi, 

sikap positif terhadap penulisan, dan kepercayaan pada diri mereka sendiri sebagai 

penulis yang cakap (Harris & Graham, 2016). Dalam penelitian ini, penelitian 

menyusun instruksi strategi dalam bentuk beberapa pilihan, agar siswa dapat 

memilih strategi sendiri yang sesuai dengan siswa. Contoh, peneliti menyediakan 

beberapa kolom pilihan dalam membuat kata kunci atau kerangka karangan. 

Selanjutnya, guru memandu siswa untuk mengatur diri dalam menyusun strategi 

menulis karangan berdasarkan kolom pilihan yang disediakan oleh guru sesuai 

dengan yang diminati dan dianggab mudah oleh siswa sendiri, sehingga nantinya 

akan muncul pilihan yang bervariasi di dalam satu kelas. 

  
Instruksi SRSD membahas dua tujuan utama. Pertama, siswa belajar untuk 

melakukan proses penyusunan yang spesifik (missalnya, perencanaan, 

penyusunan, dll.). Kedua, siswa mengembangkan pengetahuan dan prosedur 

pengetahuan diri (misalnya, penetapan tujuan, pemantauan diri, pengajaran 

mandiri, dan penguatan diri) yang diperlukan untuk menerapkan strategi penulisan 

dan mengatur prilaku mereka selama menulis (Harris et al., 2003; Santangelo et 

al., 2007; Lane et al., 2008). Tujuan utama SRSD adalah: 1) penguasaan siswa 

terhadap proses kognitif tingkat tinggi yang digunakan dalam menulis; 2) 

pengembangan refleksi independen dan strategi pengaturan diri yang digunakan 

saat menulis; dan 3) pengembangan sikap positif tentang penulisan (Mason, 2004; 
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Graham et al., 2005; Harris et al., 2006; Hacker et al., 2015; Graham & Harris, 

1993, 2018). Dilihat dari tujuan self-regulated strategy development, sangat 

terlihat dampak yang positif terhadap kemampuan belajar siswa terutama bagi 

siswa yang kurang cakap dalam menulis. 

      

Berdasarkan bukti dari studi desain kasus tunggal self-regulated strategy 

development memiliki potensi efek positif pada prestasi menulis siswa dengan 

ketidakmampuan belajar tertentu. Self-regulated strategy development adalah 

intervensi yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan akademik siswa 

melalui proses enam langkah yang mengajarkan siswa strategi akademik khusus 

dan keterampilan pengaturan diri. Paktik ini sangat sesuai untuk siswa dengan 

ketidakmampuan belajar (Saddler, 2006; Bak & Asaro-Saddler, 2013). Self-

regulated strategy development telah digunakan pada siswa pendidikan umum, 

siswa autis, siswa dengan ketidakmampuan belajar, dan siswa dengan 

ketidakmampuan emosional (Graham et al., 2012). Selanjutnya, self-regulated 

strategy development telah digunakan untuk meningkatkan ekspresi tertulis siswa, 

pemahaman membaca, dan advokasi diri (Mason et al., 2011; Cuenca-carlino et 

al., 2019; Sanders et al., 2018).  

        

Intervensi dimulai dengan arahan guru dan diakhiri dengan siswa secara mandiri 

menerapkan strategi, seperti perencanaan dan pengorganisasian ide sebelum 

menulis. Lebih khusus lagi, enam langkah melibatkan guru memberikan latar 

belakang pengetahuan, mendiskusikan strategi dengan siswa, membuat model 

strategi, membantu siswa menghafal strategi, mendukung strategi, dan kemudian 

mengamati siswa secara mandiri melakukan strategi tersebut. Bagian penting dari 

proses ini adalah mengajarkan keterampilan pengaturan diri, seperti penetapan 

tujuan dan penetapan diri, yang bertujuan untuk membantu siswa menerapkan 

strategi tanpa bimbingan. Langkah-langkah tersebut dapat digabungkan, diubah, 

disusun ulang, atau diulangi, bergantung kepada kebutuhan siswa. Model 

pembelajaran self-regulated strategy development dapat digunakan dengan siswa 

di kelas 2-12 dalam pengaturan individu, kelompok kecil, atau seluruh ruang kelas 

(Graham & Harris, 1989). 
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Model pembelajaran self-regulated strategy development adalah praktik akademik 

yang dikembangkan oleh Karen Harris dan Steve Graham pada awal 1980-an 

untuk mengajar menulis dan keterampilan terkait lainnya kepada siswa dengan 

kesulitan belajar. Praktik ini telah berkembang dari waktu ke waktu dan sekarang 

dapat digunakan dengan siswa di kelas 2 hingga 12 dibeberapa bidang konten, dan 

dalam pengaturan individu, kelompok kecil, atau seluruh ruang kelas. Meskipun 

model pembelajaran SRSD dapat digunakan untuk semua siswa, ini sangat sesuai 

untuk semua siswa dengan ketidakmampuan belajar. Siswa mempelajari strategi 

khusus untuk melakukan tugas, seperti menulis esai atau menyelesaikan soal 

matematika dan mempelajari rosedur untuk mengatur penggunaan strategi yang 

telah mereka pelajari, seperti penetapan tujuan dan pemantauan diri. Model 

pembelajaran SRSD merupakan model pembelajaran yang ampuh dalam 

meningkatkan kemampuan menulis siswa (Danoff et al., 1993; Harris et al., 

2008).        

 

SRSD adalah praktik akademik yang melibatkan penggunaan instruksi eksplisit 

oleh guru untuk mengajarkan strategi konkret kepada siswa untuk meningkatkan 

keterampilan menulis dan keterampilan akademik lainnya. Strategi bervariasi 

tergantung pada area konten serta usia dan kebutuhan siswa. Misalnya, guru dapat 

memperkenalkan siswa secara individu ke strategi khusus yang akan membantu 

mereka merencanakan dan melakukan brainstorming ide untuk menulis sebuah 

cerita. Guru sering memberi siswa perangkat mnemonic untuk memastikan 

mereka ingat untuk memasukkan semua langkah atau elemen yang diperlukan saat 

menjalankan strategi. Guru menginstruksikan siswa tentang cara memantau dan 

mengevaluasi penggunaan strategi mereka melalui pengaturan diri, dan kemudian 

mencontohkan penggunaan strategi dan keterampilan pengaturan diri. Mereka 

kemudian memastikan bahwa siswa lebih menghafal strategi tersebut dan dapat 

menerapkannya sendiri dengan benar (Sawyer et al., 1992). 
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2.4.2. Instruksi Model Pembelajaran SRSD  

 

Instruksi dalam model pembelajaran self-regulated strategy development biasanya 

mencakup enam tahap berikut yang dapat disusun kembali, digabungkan, diubah, 

dan diulang, tergantung pada kebutuhan siswa (Graham & Harris, 1989; De La 

Paz, 1999): 

a) Kembangkan latar belakang pengetahuan. Guru mengidentifikasi deficit 

keterampilan dan membantu siswa mengembangkan prasyarat keterampilan 

yang diperlukan untuk memahami, mempelajari, dan menerapkan strategi.  

b) Diskusikan strateginya. Guru dan siswa mendiskusikan kinerja siswa untuk 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan membantu memotivasi siswa 

untuk menggunakan strategi. Siswa juga dapat mengidentifikasi satu atau lebih 

bidang yang ingin mereka tingkatkan dan belajar bagaimana memantau 

kemajuan. Guru memperkenalkan strategi dan alasan untuk setiap langkah, 

sering kali menggunakan perangkat mnemonik untuk membantu siswa 

mengingat setiap komponen. 

c) Buat model strategi. Guru memodelkan strategi sebanyak yang diperlukan, 

menggunakan proses berpikir keras dan menyuarakan pernyataan diri yang 

positif. Guru dan siswa mendikusikan kelebihan dan tantangan dari strategi 

tersebut dan memikirkan kemungkinan cara untuk meningkatkan strategi 

tersebut. Guru sering memperkenalkan konsep penetapan tujuan, dan siswa 

dapat menetapkan target individu untuk meningkatkan kinerja dasar. 

d) Hafalkan strateginya. Siswa menggunakan perangkat mnemonik untuk 

menghafal langkah-langkah yang diperlukan dalam menerapkan strategi. Siswa 

dalam memparafrasekan langkah-langkah, dan guru dapat menggunakan 

petunjuk untuk siswa yang kesulitan. 

e)  Mendukung strategi. Siswa secara bertahap mengambil tanggung jawab untuk 

menerapkan strategi. Guru memberikan dukungan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa, sering memberikan umpan balik yang kontruktif, dan 

menawarkan penguatan positif. Guru juga dapat melibatkan teman sekelas 

lainnya dengan mengatur kelompok sebaya untuk membantu mempromosikan 

penggunaan strategi di luar instruksi self-regulated strategy development. 
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Misalnya, teman sekelas dalam kelompok sebaya dapat membagikan 

bagaimana mereka membuat keputusan saat menulis. 

f) Kinerja mandiri. Siswa secara konsisten dan efektif menggunakan strategi, 

seringkali dalam berbagai pengaturan dan dengan tugas yang berbeda. Siswa 

belajar bagaimana menggunakan strategi meningkatkan kinerja mereka dan 

bagaimana memodifikasi strategi yang sesuai. 

Selama proses pembelajaran, guru secara bertahap mengalihkan tanggung jawab 

untuk mengimplementasikan strategi kepada siswa, sampai siswa dapat 

melakukan tugas secara memadai tanpa dukungan. Setelah masa pelatihan self-

regulated strategy development berakhir, siswa mendemonstrasikan bagaimana 

menggunakan keterampilan yang mereka pelajari sendiri. Guru dan peneliti 

mengukur dampak intervensi self-regulated strategy development selama fase 

pascapelatihan ini, setelah menerapkan intervensi self-regulated strategy 

development secara penuh. Mereka sering juga mengukur dampak jangka panjang 

self-regulated strategy development selama fase pemeliharaan selanjutnya untuk 

menentukan apakah efeknya bertahan lama (De La Paz & Graham, 1996; Sexton 

et al., 1998; Troia et al., 1999; Saddler & Asaro, 2007). 

 

2.5. Hakikat Numerasi 

Hakikat numerasi ini akan dijelaskan secara rinci. Adapun rincian tersebut ialah 

mengenai hakikat kemampuan numerasi, macam-macam kemampuan numerasi, 

pentingnya pembelajaran kemampuan numerasi, faktor-faktor yang 

mempengaruhi perkembangan kemampuan numerasi, dan cara pengenalan 

numerasi.  

 

2.5.1. Pengertian Kemampuan Numerasi 

Kemampuan numerasi merupakan sebuah keahlian dalam menyelesaikan masalah 

secara praktis dengan menggunakan angka (Cockroft dalam Goos et al., 2011). 

Kemampuan numerasi adalah sebuah keahlian untuk menyelesaikan masalah 

secara praktis dengan menggunakan angka (Winata et al., 2021). Kemampuan 
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numerasi juga memiliki pengertian sebuah kecakapan dalam mengaplikasikan 

konsep bilangan dan keterampilan operasi hitung seperti dapat menggunakan 

beragam angka dan simbol matematika untuk memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, serta kecakapan dalam menganalisa 

informasi yang disajikan pada berbagai bentuk reprensentasi seperti tabel, grafik, 

bagan, dan lain sebagainya (Feriyanto, 2022). Kemampuan numerasi merupakan 

kemampuan yang dimiliki seseorang dalam menggunakan kemampuan 

matematika yang telah dimilikinya dalam menjelaskan suatu kejadian (Mulyani, 

2022). 

 

Keterampilan numerasi merupakan kemampuan menerapkan konsep bilangan, 

keterampilan operasi hitung dan kemampuan menjelaskan suatu informasi yang 

terdapat di sekitar kita (Han dkk., 2017). Secara ringkas kemampuan numerasi 

disebut sebagai kemampuan dalam memahami dan menggunakan matematika 

pada berbagai konteks dengan tujuan untuk dapat menyelesaikan masalah dan 

mampu menjelaskan suatu informasi kepada orang lain menggunakan matematika. 

Merujuk pada Han dkk. (2017), indikator kemampuan numerasi adalah (1) 

menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika 

dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan 

sehari-hari, (2) menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk 

(grafik, tabel, bagan, diagram dan lain sebagainya) (3) menafsirkan hasil analisis 

tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan. 

 

Kemampuan numerasi juga diartikan sebagai kemampuan menganalisis dengan 

menggunakan angka-angka atau pengetahuan dan ketrampilan sebagai berikut.  

a) Menggunakan berbagai bilangan (angka) dan simbol-simbol yang berhubungan 

dengan matematika dasar yang tujuannya untuk solving practical problems 

dalam berbagai masalah kontekstual. 

b) Menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (tabel, grafik, 

bagan, dan bentuk lainnya, kemudian mengintetpretasikan hasil analisis 

tersebut untuk hipotesis dan mengambil keputusan (Kemendikbud, 2017).  

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan numerasi merupakan 



37  

  

sebuah kecakapan kemampuan yang telah dimiliki seseorang dalam kaidah 

matematika seperti menggunakan berbagai bilangan angka, keterampilan operasi 

hitung dan simbol matematika untuk menganalisa informasi yang disajikan pada 

berbagai bentuk representasi (tabel, bagan, grafik, dan lain sebagainya) dan 

mengambil keputusan untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2.5.2. Macam-Macam Kemampuan Numerasi 

Macam dari kemampuan numerasi diantaranya seperti kemampuan menggunakan 

berbagai macam angka dan simbol yang berkaitan dengan matematika dasar untuk 

memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari (Baharuddin et al., 

2021). Selain itu seperti kemampuan menganalisis berbagi informasi yang 

ditampilkam (grafik, diagram, bagan dan lain sebagainya), menafsirkan hasil 

analisis untuk mengambil suatu keputusan (Friantini et al., 2021). Kemampuan 

numerasi menurut Purpura et al., (2011) terdiri atas tiga kategori, sebagai berikut. 

a) Relasi numerasi merupakan kemampuan membedakan bannyaknya suatu 

benda yang dapat diilustrasikan dengan kurang dari, lebih dari, lebih banyak, 

maupun lebih besar. 

b) Berhitung merupakan kemampuan untuk menghitung banyaknya suatu benda 

atau mengidentifikasi jumlah suatu benda. 

c) Aritmatika merupakan kemampuan untuk mengerjakan operasi-operasi 

aritmetika sederhana atau dasar seperti penjumlahan dan pengurangan. Definisi 

lain dari kategori kemampuan numerasi terdapat beberapa tahapan, sebagai 

berikut. 

1) Tahap informal numerasi, pada tahap ini anak sudah mampu membilang 

secara runtut dan mengenal kualitas benda. 

2) Tahap formal numerasi terjadi pada anak usia dini hingga sekolah dasar 

awal. Pada tahap ini anak mempelajarai aritmatika dasar seperti 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian (Mahmud & Pratiwi, 

2019). 

3) Tahap pengetahuan numerasi, pada saat memasuki usia awal sekolah dasar 
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kemampauan numerasi anak berubah menuju tahap pengetahuan numerasi. 

Kemampuan numerasi berkembang kearah konsep abstrak dimana anak 

mulai belajar menggunakan simbol maupun bahasa matematika di 

pendidikan formal. 

4) Tahap formal numerasi, anak mempelajari operasi matematikan yang lebih 

rumit, hal ini karena penggunaan operasi aritmatika menyajikan 

permasalahan matematika yang tidak hanya diaplikasikan pada kehidupan 

sehari-hari (Ratnasari, 2020). Menurut Teresia Wahyuni (2021), 

kemampuan numerasi terdiri dari beberapa kecakapan seperti menggunakan 

angka dan simbol yang berkaitan dengan matematika dalam memecahkan 

suatu masalah pada kehidupan sehari-hari, kecakapan menelaah informasi 

yang ditampilkan untuk mengambil keputusan. Berdasarkan uraian di atas 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan numerasi terdapat tiga yaitu relasi 

numerasi, berhitung, dan aritmatika. Namun khususnya bagi anak usia dini 

dengan tiga tahap perkembangan dari mulai tahap informal anak yang 

mampu membilang dengan runtut, tahap pengetahuan numerasi anak yang 

mulai belajar menggunakan simbol, dan tahap formal numerasi anak yang 

sudah mulai mempelajari operasi-opersasi aritmatika yang sederhana dan 

dasar. 

 

2.5.3. Pentingnya Pembelajaran Kemampuan Numerasi 

 

Kemampuan numerasi adalah keterampilan dalam mengaplikasikan konsep dan 

kaidah matematika dalam situasi real setiap hari. Keterampilan tersebut dapat 

muncul pada saat permasalahannya sering tidak terstruktur (unstructured) yang 

biasanya memiliki banyak cara untuk penyelesain atau bahkan tidak ada 

penyelesaian yang tuntas, serta terdapat hubungan dengan faktor nonmatematis 

(Rizki, Novi et al., 2021). Kemampuan bernumerasi merupakan keterampilan 

hidup mendasar yang sangat penting dimiliki, dimana kemampuan numerasi 

meresapi semua aspek kehidupan kita. Mulai dari bermasyarakat, bermain, 

berbelanja, mengatur keuangan agar dapat mengolahnya dengan bijak sehingga 

anak-anak dapat tumbuh menjadi orang dewasa yang bertanggung jawab secara 
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finansial (Mahmud & Pratiwi, 2019).     

 

Pada tahapan kemampuan numerasi khususnya bagi anak usia dini itu masuk pada 

tahap informal, sehingga pada tahap ini seharusnya anak dapat membilang secara 

urut dan mengenal sifat objek. Membilang merupakan aktivitas dalam menghitung 

banyaknya benda maupun mengidentifikasi banyaknya suatu benda. Anak usia 

dini sangat perlu memiliki kemampuan memahami dan menuliskan lambang 

bilangan guna membaca informasi yang berupa tulisan numerik. Kemampuan 

numerasi untuk anak usia dini sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari 

ketika anak bermain, ingin membagi makanan ataupun mainnya (Wahyuni, 2022). 

 

Sangat perlunya dilakukan pengenalan numerasi dilakukan yang dimulai mulai 

sejak dini, hal tersebut dapat dilakukan dengan melakukan pembelajaran yang 

sesuai dengan kemampuan anak. Menurut (Priyanti & Apriani, 2021) dalam 

mempersiapkan pembelajaran perlunya dengan menggunakan media yang 

menarik, mudah dijumpai dan diikuti oleh anak-anak. Dengan memanfaatkan 

bahan-bahan yang bisa dilihat anak di lingkungannya. Lingkungan ini 

memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi kebutuhan dan minat anak sesuai 

dengan kreativitasnya tanpa mengurangi rasa bosan. Dalam pembelajaran menurut 

(Azzet, 2014) mengatakan bahwa peran penting guru adalah mendampingi anak 

didik dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung, di sini anak didik 

mempunyai peran aktif dalam pembelajaran, sedangkan guru hanya sebagai 

fasilitator anak didiknya. 

 

2.5.4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kemampuan  

          Numerasi 

 

Beberapa faktor yang mempengarugi dalam perkembangan kemampauan 

numerasi di antaranya, sebagai berikut. 

1. Faktor alamiah. 

Faktor alamiah adalah setiap anak yang lahir dengan seperangkat potensi. 

Potensi dasar akan berkembang dengan secara maksimal setelah mendapat 

stimulus dari lingkungan. Karena bersifat alamiah, anak tidak dirangsang 
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melalui belajar, tetapi anak akan mampu menerima apa yang terjadi 

disekitarnya. 

2. Faktor perkembangan kognitif. 

Seperti dengan kemampuan membilang angka 1-10 pada seorang anak seiiring 

dengan perkembangan kognitifnya. Keduanya mempunyai hubungan yang 

komplementer, karena dalam pemerolehan kemampuan membilang angka 1-10 

dalam prosesnya dibantu oleh perkembangan kognitifnya. 

3. Faktor latar belakang sosial. 

Pada faktor latar belakang sosial yang mencakup dari mulai struktur keluarga, 

afiliasi kelompok sosial dan lingkungan budaya yang memungkinkan 

terjadinya perbedaan keseriusan dalam belajar. 

4. Fator motivasi belajar. 

Motivasi merupakan tenaga pendorong atau sebagai penarik yang 

menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu tujuan tertentu. 

5. Faktor kemampuan guru. 

Seorang guru dapat diartikan sebagai seseorang yang bertanggung jawab dalam 

pelaksanaan pembelajaran dengan sasaran anak didik, seperti dengan 

memberikan stimulasi atau bimbingan kepada anak didik dalam perkembangan 

jasmani maupun rohaninya supaya mencapai tingkat perkembangan yang 

optimal. 

6. Faktor sarana dan prasarana 

Dalam pengadaan sarana dan alat belajar merupakan salah satu langkah guru 

atau pihak sekolah untuk mewujudkan perencanaan pembelajaran yang sudah 

dibuat. Sebaik dan sebagus apapun perencanaan tersebut dibuat sebagai sumber 

belajar peserta didik, jika guru tidak mewujudkannya dalam bentuk pengadaan, 

tidak akan mencapai hasil yang optimal (Sofiati & Komalasari, 2015). 

Sedangkan terdapat juga faktor lain yang dapat mempengaruhi perkembangan 

numerasi pada anak, seperti: 

a. Keturunan; faktor keturunan diartikan bahwa manusia yang lahir sudah 

membawa potensi tertentu yang tidak dapat dipengaruhi oleh 

lingkungannya. 

b. Lingkugan; Jhon Locke dalam Shunhaji (2020), berpendapat bahwa 
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manusia dilahirkan sebenarnya suci atau tabularasa. Sehingga, 

perkembangan manusia ditentukan oleh pengalaman dan pengetahuan yang 

didapatnya dari lingkungan. 

c. Kematangan; setiap organ (fisik ataupun psikis) dapat dikatakan matang 

apabila telah mencapai kesanggupan untuk menjalankan fungsinya masing-

masing. Hal tersebut berhubungan dengan usia kronologis (usia kalender). 

d. Pembentukan; pembentukan merupakan segala keadaan di luar diri 

seseorang yang mempengaruhi pada perkembangan intelegensi. Dalam 

pembentukan bisa dibedakan menjadi pembentukan sengaja (sekolah atau 

formal) dan pembentukan tidak sengaja (pengaruah alam sekitar atau 

informal). 

e. Minat dan bakat; minat mengarahkan perbuatan pada tujuan dan merupakan 

sebuah dorongan untuk dapat berbuat lebih giat dan lebih baik. Bakat 

seseorang akan mempengaruhi pada tingkat kecerdasanya. Seseorang yang 

mempunyai sebuah bakat tertentu akan semakin mudah dan cepat 

mempelajarinya. 

f. Kebebasan; Kebebasan merupakan manusia berpikir divergen (menyebar) 

yang dapat diartikan bahwa manusia itu bisa menentukan metode tertentu 

yang akan digunakan dalam memecahkan masalah-masalah dan memilih 

masalah sesuai dengan kebutuhannya (Shunhaji, 2020). 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang dapat 

mempengaruhi perkembangan kemampuan numerasi ialah faktor keturunan 

dimana anak sejak lahir sudah membawa potensi-potensi tertentu yang 

perkembangannya dapat secara alamiah melalui lingkungannya dan bisa melalui 

pembentukan secara sengaja (sekolah atau formal, faktor kemampuan guru dalam 

memberikan bimbingan, faktor minat dan bakat anak, selain itu ialah faktor sarana 

dan prasarana karena sebaik apapun perencanaan yang sudah dibuat sebagai 

sumber belajar jika guru tidak meujudkannya dalam bentuk pengadaan maka 

hasilnya tidak akan mecapai hasil yang optimal. 
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2.5.5. Cara Pengenalan Numerasi 

 

Pengenalan numerasi pada anak dapat dilakukan dengan menggunakan cara 

sebagai berikut. 

1. Menyediakan sarana lingkungan fisik yang memberikan rangsangan numerasi 

kepada peserta didik serta lingkungan berkarya (makerspace) yang 

memfasilitisi interaksi numerasi. 

2. Membentuk lingkungan sosial-afektif positif yang mampu mendukung growth 

mindset bahwa numerasi adalah kecakapan dasar yang wajib dimiliki oleh 

setiap siswa dan juga merupakan tanggung jawab semua orang, tidak hanya 

peran dari guru matematika saja. 

3. Menerapkan berbagai program sekolah yang komprehensif dan relevan untuk 

berbagai kelompok peserta didik yang direncanakan, seperti program numerasi 

dini bagi peserta didik pendidikan usia dini.Menitikberatkan pada penalaran 

dan proses pemodelan masalah dalam pembelajaran matematika dan 

menerapkan numerasi lintas kurikulum di mata pelajaran matematika 

(Dewayani et al., 2021). Cara lain pengenalan numerasi dapat dilakukan 

dengan cara menggunakan konteks yang lebih dekat dengan pengalaman 

keseharian anak dan menghubungkan berbagai materi matematika dengan 

dunia nyata. Selain itu dapat dilakukan dengan menekankan pada pemahaman 

konsep dan penalaran, bukan hanya keterampilan hitung saja (Rizki, Novi et 

al., 2021). Selain itu, pengenalan kemampuan numerasi pada anak juga dapat 

dilakukan dengan cara melakukan sebuah pendekatan penerapan numerasi 

secara konsisten dan menyeleruh di sekolah untuk mendukung penguatan 

numerasi pada peserta didik. Cara yang dimaksud ialah dengan penguatan 

kapasitas fasilitator, peningkatan jumlah dan ragam sumber belajar bermutu, 

perluasaan akses terhadap sumber belajar dan cakupan peserta didik, serta 

penguatan tata kelola (Feriyanto, 2022).  

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pengenalan numerasi 

pada anak dapat dilakukan dengan cara mulai menyediakan sarana lingkungan 

fisik yang dapat merangsang kemampuan numerasi pada anak, lalu dapat 
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dilanjutkan dengan melakukan pendekatan penerapan numerasi secara konsisten 

dan menyeluruh. Selain didukung dengan tersediannya sarana lingkungan fisik 

dapat juga didukung dengan alat-alat ataupun media permaianan yang dapat 

melatih keterampilan numerasi sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

numerasi pada anak. 

 

2.5.6. Penilaian Kemampuan Numerasi 

 

Literasi numerasi adalah pengetahuan dan kecakapan untuk (a) menggunakan 

berbagai macam angka dan simbol-simbol yang terkait dengan matematika dasar 

untuk memecahkan masalah praktis dalam berbagai macam konteks kehidupan 

sehari-hari dan (b) menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai 

bentuk (grafik, tabel, bagan, dsb.) lalu menggunakan interpretasi hasil analisis 

tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan (Han et al., 2017).  Sejalan 

dengan pernyataan tersebut, kemampuan numerasi matematika merupakan 

kecakapan dalam menggunakan berbagai angka dan simbol matematika untuk 

memecahkan masalah pada kehidupan sehari-hari, serta kemampuan menganalisis 

informasi yang ditampilkan pada berbagai bentuk misalnya tabel, grafik, bagan, 

dan lain-lain (Hartatik, 2020). Berikut Tabel 2 yang menyajikan indikator dan 

penilaian kemampuan numerasi. 

 

Tabel 2. Penilaian Kemampuan Numerasi 

No. 
Indikator 

Numerasi  
Penilaian 

 Kategori 1 2 3 

1 Mampu 

menggunakan 

berbagai macam 

angka atau simbol 

yang terkait 

dengan 

matematika dasar 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

kehidupan sehari-

hari. 

Siswa belum mampu 

menggunakan 

berbagai macam 

angka atau simbol 

yang terkait dengan 

matematika dasar 

dalam menyelesaikan 

masalah kehidupan 

sehari-hari dan 

jawaban akhir salah. 

Siswa cukup mampu 

menggunakan 

berbagai macam 

angka atau simbol 

yang terkait dengan 

matematika dasar 

dalam menyelesaikan 

masalah kehidupan 

sehari-hari dengan 

jawaban akhir benar. 

Siswa mampu 

menggunakan 

berbagai macam 

angka atau simbol 

yang terkait dengan 

matematika dasar 

dalam menyelesaikan 

masalah kehidupan 

sehari-hari dengan 

jawaban akhir benar. 
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2 Mampu 

menganalisis 

informasi yang 

ditampilkan 

dalam berbagai 

bentuk (grafik, 

tabel, bagan, 

diagram dan lain 

sebagainya). 

 

Siswa belum 

mampu 

menganalisis 

informasi yang 

ditampilkan dalam 

berbagai bentuk 

(grafik, tabel, 

bagan, diagram dan 

lain sebagainya). 

Siswa cukup mampu 

menganalisis 

informasi yang 

ditampilkan dalam 

berbagai bentuk 

(grafik, tabel, bagan, 

diagram dan lain 

sebagainya). 

Siswa mampu 

menganalisis 

informasi yang 

ditampilkan dalam 

berbagai bentuk 

(grafik, tabel, bagan, 

diagram dan lain 

sebagainya). 

3 Menggunakan 

interpretasi hasil 

analisis tersebut 

untuk 

memprediksi dan 

mengambil 

keputusan. 

Belum mampu 

menafsirkan hasil 

analisis tersebut 

untuk memprediksi 

dan mengambil 

keputusan dengan 

tepat . 

Mampu menafsirkan 

sebagian hasil 

analisis tersebut 

untuk memprediksi 

dan mengambil 

keputusan dengan 

tepat. 

Mampu menafsirkan 

seluruh hasil analisis 

tersebut untuk 

memprediksi dan 

mengambil keputusan 

dengan tepat. 

(Sumber: Han et al., 2017) 

2.6. Hakikat Berpikir Kritis 

Berpikir kritis ini akan dijelaskan secara rinci. Adapun rincian tersebut ialah 

mengenai hakikat berpikir kritis; prinsip dasar berpikir kritis; tujuan dan manfaat 

berpikir kritis; karakteristik, ciri dan standar berpikir kritis; cara berpikir kritis; 

proses berpikir kritis; dan penilaian pemikiran kritis.  

 

2.6.1. Pengertian Berpikir Kritis 

Proses pembelajaran hendaknya mampu melatih aspek intelektual, emosional dan 

keterampilan bagi siswanya. Salah satu potensi tersebut adalah keterampilan 

berpikir kritis yang kemampuan tersebut harus ditingkatkan oleh guru pada waktu 

proses pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis perlu dimiliki oleh setiap siswa, 

sebab banyak sekali persoalan atau masalah yang harus dipecahkan dan 

diselesaikan dalam pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis berkaitan dengan 

asumsi yang menyatakan bahwa berpikir merupakan potensi manusia yang perlu 

dikembangkan untuk mencapai kapasitas optimal. Peningkatan kemampuan 

berpikir kritis dalam pendidikan sebenarnya bukanlah suatu hal yang baru, namun 

dalam proses pembelajaran merupakan suatu keharusan. Suatu proses berpikir 

dengan mengemukakan penilaian, menetapkan norma, dan standar yang tepat. 
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Berpikir kritis adalah suatu proses berpikir dengan menggunakan kemampuan 

untuk mengajukan dan/atau menjawab pertanyaan berwawasan dengan cara yang 

paling produktif untuk mencapai pemahaman yang komprehensif. Berpikir kritis 

terdiri atas interpretasi, analisis, evaluasi, sintesis penjelasan, inferensi, dan 

pengaturan diri. Pemberdayaan keterampilan berpikir kritis di kalangan siswa 

khususnya dalam penulisan akademik melalui pengintegrasian berpikir kritis ke 

dalam proses belajar mengajar sangat penting untuk mengembangkan kemampuan 

siswa dalam pemecahan masalah, pengambilan keputusan dan keterampilan 

komunikasi. Pengertian dan penjelasan mengenai berpikir kritis tersebut seperti 

yang diungkapkan oleh Wale dan Bishaw (2020, hal. 1) yang menyampaikan 

bahwa berpikir kritis adalah kemampuan untuk mengajukan dan/atau menjawab 

pertanyaan berwawasan dengan cara yang paling produktif untuk mencapai 

pemahaman yang komprehensif. Berpikir kritis terdiri atas interpretasi, analisis, 

evaluasi, sintesis penjelasan, inferensi, dan pengaturan diri. Pemberdayaan 

keterampilan berpikir kritis di kalangan mahasiswa di perguruan tinggi khususnya 

dalam penulisan akademik melalui pengintegrasian berpikir kritis ke dalam proses 

belajar mengajar sangat penting untuk 'pemecahan masalah, pengambilan 

keputusan dan keterampilan komunikasi. Pembelajaran berbasis inkuiri 

mengembangkan siswa 'keterampilan berpikir kritis karena membantu siswa untuk 

mengembangkan keterampilan menafsirkan, menganalisis, mengevaluasi, 

menyimpulkan, menjelaskan, dan pengaturan diri yang merupakan inti 

keterampilan berpikir kritis. 

 

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, serta 

mensintesis informasi yang relevan untuk membentuk argumen dan simpulan 

yang didukung dengan contoh/bukti. Reynders dkk. (2020, hal. 4) yang 

menyatakan bahwa berpikir kritis adalah menganalisis, mengevaluasi, atau 

mensintesis informasi yang relevan untuk membentuk argumen atau mencapai 

kesimpulan yang didukung dengan bukti. Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat 

dijelaskan mengenai menganalisis, mengevaluasi, atau mensintesis. Menganalisis 

ialah melakukan analisis atau penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 

perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab 

musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya). Mengevaluasi ialah memberikan 
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penilaian atau menialai. Sedangkan mensintesis memadukan (mencampurkan) 

berbagai pengertian atau hal sehingga merupakan kesatuan yang selaras. 

 

Berpikir kritis membantu pengguna informasi mengambil pendekatan proaktif, 

memungkinkan untuk selektif tentang informasi yang diterima dan 

mempertahankan skeptisisme yang diperlukan. Melalui berpikir kritis, informasi- 

informasi yang tidak benar dapat digagalkan. Cooke (1990) berpendapat bahwa 

berpikir kritis membantu pengguna informasi mengambil pendekatan proaktif, 

memungkinkan mereka untuk selektif tentang informasi apa yang dapat diterima 

dan mempertahankan skeptisisme yang diperlukan. Penekanan pada penggunaan 

pemikiran kritis untuk menggagalkan penyebaran berita palsu bukanlah hal baru. 

Lombard (2020, hal. 1142) menegaskan bahwa dalam pernyataan konsensus ahli, 

menyatakan, berpikir kritis sebagai penilaian yang bertujuan dan mengatur diri 

sendiri yang menghasilkan interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi, serta 

penjelasan tentang pertimbangan bukti, konseptual, metodologis, kritis, atau 

kontekstual yang menjadi dasar penilaian itu. Lebih lanjut Lombard 

menyampaikan bahwa pemikir kritis yang ideal memiliki kebiasaan ingin tahu, 

berpengetahuan luas, percaya pada alasan, berpikiran terbuka, fleksibel, 

berpikiran adil dalam evaluasi, jujur dalam menghadapi bias pribadi, bijaksana 

dalam membuat penilaian, mau mempertimbangkan kembali. 

 

Inti dari keterampilan berpikir kritis ialah observasi, interpretasi, analisis, 

inferensi, evaluasi, penjelasan, dan metakognisi. Pendapat Bunt and Gouws (2020, 

hal. 2) dalam penelitiannya menyampaikan bahwa keterampilan berpikir kritis inti 

meliputi observasi, interpretasi, analisis, inferensi, evaluasi, penjelasan, dan 

metakognisi. Menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa ialah tugas yang 

sangat penting saat ini karena siswa dihadapkan pada arus informasi yang sangat 

besar, seperti internet, surat kabar, majalah. Informasi-informasi tersebut biasanya 

potongan-potongan ide dan opini yang sudah diolah sebelumnya dan sering kali, 

siswa tidak dibuat untuk memikirkannya. Wale dan Bishaw (2020, hal. 4) 

menyampaikan bahwa menumbuhkan keterampilan berpikir kritis adalah tugas 

yang menantang saat ini karena pelajar dihadapkan pada arus informasi yang 

sangat besar, seperti internet. Mereka ditawari potongan-potongan ide dan opini 



47  

  

yang sudah dikunyah sebelumnya dan seringkali, mereka tidak dibuat untuk 

memikirkannya. Namun, pemikir kritis harus waspada dan dalam sifat ingin 

tahunya bertanya, menilai dan mengevaluasi semua sumber tersebut secara kritis. 

 

Siswa dalam berpikir kritis membutuhkan penalaran logis. Penalaran logis sangat 

dibutuhkan ketika siswa memecahkan masalah, pengambilan keputusan, 

menafsirkan, dan membuat kesimpulan. Bunt and Gouws (2020, hal. 3) 

menegaskan bahwa keterampilan penting yang diterapkan selama berpikir kritis 

adalah keterampilan penalaran logis. Keterampilan penalaran logis ini digunakan 

dihampir setiap aktivitas manusia seperti menafsirkan, pemecahan masalah, 

pengambilan keputusan, dan membuat kesimpulan. 

 

Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah 

suatu proses berpikir dengan menggunakan kemampuan untuk mengajukan 

dan/atau menjawab pertanyaan dengan cara yang paling produktif untuk mencapai 

pemahaman yang komprehensif. Berpikir kritis terdiri atas interpretasi, analisis, 

evaluasi, sintesis penjelasan, inferensi, dan pengaturan diri. Pemberdayaan 

keterampilan berpikir kritis di kalangan siswa khususnya dalam penulisan 

akademik  melalui  pengintegrasian  berpikir  kritis  ke  dalam  proses  belajar 

mengajar sangat penting untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam 

pemecahan masalah, pengambilan keputusan dan keterampilan komunikasi. 
 

2.6.2. Prinsip Dasar Berpikir Kritis 

 

Berpikir kritis harus memiliki keterampilan yang mendukung dari argumen yang 

dihasilkan. Prinsip dasar berpikir kritis ialah cepat dan tanggap terhadap peristiwa; 

eksplorasi (penjajakan); integrasi (pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh 

atau bulat), dan mengusulkan. Sementara Garnison, Anderson dan Archer (2009) 

telah membagi empat keterampilan berpikir kritis, yaitu: 

a) cepat tanggap terhadap peristiwa, yaitu mengidentifikasi atau mengenali 

masalah, dilema dari pengalaman seseorang dengan cepat; 

b) eksplorasi, memikirkan ide personal dan sosial dalam rangka membuat 
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persiapan keputusan; 

c) integrasi, yaitu mengkonstruksi maksud dari gagasan, dan mengintegrasikan 

informasi relevan yang telah ditetapkan pada tahap sebelumnya; 

d) mengusulkan, yaitu mengusulkan solusi secara hipotesis, atau menerapkan 

solusi secara langsung kepada isu, dilema atau masalah serta menguji gagasan 

dan hipotesis. 

 

Selain harus memiliki keterampilan berpikir kritis, siswa juga harus memiliki 

bangunan dasar berpikir kritis. Bangunan dasar dari berpikir kritis adalah klaim, 

masalah, dan argumen (Moore dan Parker: 2005). Penjelasan dari ketiganya 

adalah sebagai berikut: 

 

1. Klaim (Claim) 

Klaim adalah elemen dasar dalam pemikiran kritis yaitu hal-hal yang dikatakan 

dengan keras atau tertulis, untuk menyampaikan informasi yang mengungkapkan 

pendapat. Klaim atau pernyataan ialah jenis hal yang benar atau salah. Seperti 

contohnya pernyataan ini “Ada kehidupan cerdas di planet lain”. Pernyataan ini 

benar atau salah, tetapi saat ini kami tidak tahu mana yang benar atau mana yang 

salah. Sekali lagi, pemeriksaan dan evaluasi klaim, termasuk hubungan mereka 

satu sama lain, merupakan tugas utama pemikiran kritis. 

 

2. Masalah (Issue) 

Setiap kali dalam mengajukan klaim ke pertanyaan, yaitu ketika mengajukan 

pertanyaan tentang kebenaran atau kesalahannya dalam mengajukan masalah. 

Klaim ditafsirkan sebagai masalah dan didukung (atau tidak) oleh argumen 

merupakan fokus utama berpikir kritis. Konsep masalah sangat sederhana, yaitu 

suatu masalah tidak lebih dari sebuah pertanyaan yang pada kenyataannya, kita 

dapat menggunakan dua kata itu secara bergantian. Pertanyaannya apakah suatu 

klaim itu benar atau tidak. Berikut ini dua cara untuk menyatakan suatu masalah: 

(a) Apakah Moore lebih tinggi daripada Parker? (b) Apakah Moore lebih tinggi 

dari Parker? Jadi ingat, ketika kita berpikir kritis tentang suatu klaim, kita 

menyebutnya sebagai pertanyaan dan menjadikannya masalah. Seperti yang akan 

kita lihat, dalam banyak situasi kehidupan nyata, penting dan seringkali sulit 
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untuk mengidentifikasi secara tepat klaim apa yang ada dalam klaim. Terkadang 

klaim dibuat dalam konteks di mana tidak penting bahwa itu benar, seperti, 

misalnya, ketika seseorang menceritakan lelucon. Bahkan ketika kebenaran itu 

ialah yang terpenting, ujian ilmiah mungkin tidak perlu. Intinya bahwa individu 

harus memiliki beberapa gagasan tentang apa yang diperhitungkan atau 

bertentangan dengan kebenaran klaim jika Anda menikmatinya dengan serius, 

atau jika individu mengharapkan orang lain menganggapnya serius. 

 

3. Argumen (Argument) 

Setelah mengidentifikasi masalah, tugas selanjutnya ialah menimbang alasan dan 

menentang klaim dan mencoba menentukan kebenaran atau kesalahannya. Di 

sinilah argumen memasukkan gambaran. Argumen merupakan unsur penting 

dalam berpikir kritis. Meskipun itu bisa menjadi rumit, pada intinya idenya 

sederhana. Dalam menghasilkan argumen ketika memberikan alasan untuk 

berpikir bahwa klaim itu benar. 

 

Katakanlah masalahnya adalah apakah Sam harus dimaafkan karena kehilangan 

kelas. Sam berkata kepada instrukturnya, “Nenek saya meninggal, dan saya harus 

absen di kelas untuk menghadiri pemakaman.” Dia telah menawarkan alasan 

untuk berpikir dia harus dibebaskan dari kelas yang hilang, jadi dia telah membuat 

argumen. Tentu saja, apakah argumennya itu baik atau tidak. Faktanya, 

menentukan apakah argumen itu bagus, dan apakah sesuatu yang benar-benar 

argumen itu benar. 

 

Argumen yang baik ialah argumen yang kesimpulannya mengikuti alasannya, atau 

dibenarkan karena alasan itu. Ini tidak hanya berarti bahwa kesimpulannya 

muncul setelah alasan. „mengikuti dari‟, dalam konteks argumen, berarti bahwa 

kesimpulan cukup didukung oleh alasannya. Jika alasannya benar, dan 

argumennya bagus, maka kesimpulannya juga harus benar. 

 

Klaim yang ditawarkan sebagai alasan untuk memercayai klaim lain adalah 

premis. Klaim di mana premis seharusnya memberikan alasan adalah kesimpulan 

dari argumen. Mari kita berikan contoh, sehingga kita semuanya jelas: 

Masalahnya adalah apakah Sam harus dimaafkan karena kelas yang hilang, atau, 



50  

  

jika Anda suka, haruskah Sam dibebaskan dari kelas yang hilang? Premis: Nenek 

Sam meninggal, dan dia harus menghadiri pemakaman. Kesimpulan: Sam harus 

dimaafkan untuk kelas yang hilang. 

 

Perhatikan bahwa kesimpulannya menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 

masalah tersebut. Salah satu cara yang sering dilakukan adalah bahwa kesimpulan 

argumen menyatakan posisi pada masalah tersebut. Meskipun kita sedang 

berhadapan di sini dengan argumen satu premis yang pendek, argumen tidak harus 

sesederhana itu. 

 

Kembali ke Sam dan alasannya. Apakah argumennya bagus atau tidak, tergantung 

pada apakah premis itu benar-benar mendukung kesimpulan. Apakah itu benar-

benar memberi kita alasan untuk berpikir bahwa kesimpulan itu benar. Kami akan 

membahas masalah ini secara mendalam nanti, tetapi untuk saat ini kami harus 

menunjukkan bahwa ada dua komponen untuk dukungan premis terhadap 

kesimpulan. Pertama, premis dapat menawarkan dukungan untuk kesimpulan 

hanya jika premis itu benar. Jadi ini mungkin memerlukan investigasi independen. 

Memang, lebih banyak argumen mungkin diperlukan untuk mendukung klaim ini. 

Dalam hal ini, itu akan menjadi kesimpulan dari beberapa argumen lain, dan itu 

akan menjadi premis dari argumen yang sedang kami pertimbangkan. Klaim 

bekerja seperti ini setiap saat; sebuah premis dalam satu argumen akan muncul 

sebagai kesimpulan dari argumen lain. Persyaratan kedua untuk dukungan premis 

terhadap kesimpulan adalah bahwa itu relevan dengan kesimpulan. Kadang-

kadang ini diungkapkan dengan mengatakan premis itu meyakinkan. Persyaratan 

ini berarti bahwa premis, jika benar, harus benar-benar mengandung kebenaran 

kesimpulan-yaitu, itu harus benar-benar meningkatkan kemungkinan-

kemungkinan bahwa kesimpulan itu benar. 

 

Penilaian kritis menuntut setiap klaim atau argumen untuk dipertimbangkan 

berdasarkan kemampuannya, bukan pada prasangka yang menyelimutinya. Jadi 

untuk sekarang mari kita pastikan kita memahami definisi "argumen". Adanya 

satu bagian (premis atau premis) konon memberikan alasan untuk berpikir bahwa 

bagian lain (kesimpulan) adalah benar.  



51  

  

2.6.3. Tujuan dan Manfaat Berpikir Kritis 

Tujuan dari berpikir kritis adalah mencoba mempertahankan posisi objektif. 

Ketika berpikir kritis, maka akan menimbang semua sisi dari sebuah argumen dan 

mengevaluasi kekuatan dan kelemahan. Jadi, keterampilan berpikir kritis 

memerlukan: keaktifan mencari semua sisi dari sebuah argumen, pengujian 

pernyataan dari klaim yang dibuat dari bukti yang digunakan untuk mendukung 

klaim. Yang paling utama dari berpikir kritis ini adalah bagaimana argument yang 

kita kemukakan benar-benar objektif. Keynes (2008) menyebutkan bahwa, tujuan 

dari berpikir kritis adalah mencoba mempertahankan posisi „objektif‟. Ketika 

berpikir kritis, maka akan menimbang semua sisi dari sebuah argumen dan 

mengevaluasi kekuatan dan kelemahan. Jadi, keterampilan berpikir kritis 

memerlukan: keaktifan mencari semua sisi dari sebuah argumen, pengujian 

pernyataan dari klaim yang dibuat dari bukti yang digunakan untuk mendukung 

klaim. Yang paling utama dari berpikir kritis ini adalah bagaimana argument yang 

kita kemukakan benar-benar objektif. 

 

Manfaat dari kemampuan berpikir kritis menurut Brownee & Stuart (2015: 3), 

yaitu dapat membantu peserta didik dalam hal: (1) menanggapi secara kritis esai 

atau fakta yang disajikan dalam buku, koran, atau situs web; (2) menilai kualitas 

sebuah penjelasan atau ceramah; (3) membangun argumen; (4) menulis esai untuk 

tugas sekolah, dan; (5) berpartisipasi dalam kelas. Sementra menurut Eliana 

Crespo (2012) menyebutkan beberapa manfaat dari berpikir kritis untuk berbagai 

aspek seperti manfaat untuk performa akademis, tempat kerja, dan kehidupan 

sehari-hari. 

 

a. Performa akademis 

1) memahami pernyataan dan pendapat orang lain; 

2) mengevaluasi secara kritis pernyataan dan pendapat orang lain; dan 

3) mengembangkan dan mempertahankan pernyataan dan pendapat Anda, yang 

didukung dengan argumen-argumen yang disertai dengan contoh atau bukti 

yang konkret. 
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b. Tempat kerja 

1) membantu kita mendeskripsikan dan memahami suatu keputusan orang lain 

dan diri kita sendiri; 

2) mendorong perubahan berpikiran yang lebih terbuka; dan 

3) membantu kita untuk lebih berhati-hati dalam menganalisis saat 

memecahkan suatu masalah. 

c. Kehidupan sehari-hari 

1) membantu kita menghindari dari keputusan pribadi yang tidak tepat atau 

tidak masuk akal; 

2) membantu untuk mempromosikan masyarakat yang berpengetahuan luas, 

peduli, serta mampu membuat keputusan yang baik terhadap isu-isu sosial, 

politik dan ekonomi yang sangat penting; dan 

3) membantu dalam mengembangkan pemikiran sendiri yang tepat sasaran 

yang dapat memeriksa asumsi, dogma, dan prasangka mereka. 

 

2.6.4. Karakteristik, Ciri, dan Standar Berpikir Kritis 

Berpikir kritis memiliki empat karakteristik, pertama menganalisis argumen; 

kedua membuat kesimpulan disertai dengan alasan induktif atau deduktif; ketiga 

mengevaluasi; dan keempat membuat keputusan atau memecahkan masalah. 

Mily (2011) menyebutkan beberapa karakteristik yang harus dimiliki dalam 

kemampuan berpikir kritis yaitu di antaranya: 

a) menganalisis argumen, klaim, atau bukti; 

b) membuat kesimpulan dengan menggunakan alasan induktif atau deduktif; 

c) menilai atau mengevaluasi; 

d) membuat keputusan atau memecahkan masalah; 

Berpikir kritis merupakan suatu rangkaian yang tidak terpisahkan antara 

karakteristik yang satu dengan yang lainnya. Setiap argumen, klaim atau bukti 

harus dianalisis yang kesimpulan apakah dengan alasan induktif atau deduktif. 

Dari kesimpulan tersebut bias dinilai atau dievaluasi sehingga akan menghasilkan 

suatu keputusan atau suatu pemecahan masalah. Emily menyebutkannya dengan 

karakter yang harus dimiliki dalam berpikir kritis, lain halnya Wijaya (2007) yang 
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menyebutkan ciri-ciri berpikir kritis, yaitu sebagai berikut: 

a) mengenal secara rinci bagian-bagian dari keputusan; 

b) pandai mendeteksi permasalahan; 

c) mampu membedakan ide yang relevan dengan ide yang tidak relevan; 

d) mampu membedakan fakta dengan fiksi atau pendapat; 

e) dapat membedakan antara kritik yang membangun dan merusak; 

f) mampu mengidentifikasi atribut-atribut manusia, tempat, dan benda, seperti 

dalam sifat, bentuk, wujud, dan lain-lain; 

g) mampu mendaftarkan segala akibat yang mungkin terjadi atau alternatif 

terhadap pemecahan masalah, ide dan situasi; 

h) mampu membuat hubungan yang berurutan antara satu masalah dengan 

masalah lainnya; 

i) mampu menarik kesimpulan generalisasi dari data yang telah tersedia dengan 

data yang diperoleh di lapangan; 

j) mampu membuat prediksi dari informasi yang tersedia; 

k) dapat membedakan konklusi salah dan tepat terhadap informasi yang diterima; 

l) mampu menarik kesimpulan dari data yang telah ada dan terseleksi. 

 

Dari penjelasan mengenai ciri-ciri berpikir kritis tersebut, maka dapat 

disintesiskan bahwa ciri-ciri berpikir kritis ialah mampu mendeteksi 

mengidentifikasi segala hal permasalahan, mampu menarik kesimpulan 

generalisasi dari data yang telah tersedia serta dapat membedakan konklusi 

informasi yang diterima. 

 

Berpikir kritis juga memiliki rumusan-rumusan yang sangat penting, adapun 

rumusan-rumusan tersebut yaitu kejelasan, akurasi, persisi, relevansi, kedalaman, 

luas, logika, dan keadilan. Hal tersebut juga dikemukakan oleh Crespo (2012) 

merumuskan standar intelektual berpikir kritis yang paling signifikan yaitu 

diantaranya: kejelasan, akurasi, persisi, relevansi, kedalaman, luas, logika, dan 

keadilan. 
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2.6.5. Cara Berpikir Kritis 

Perkembangan zaman yang semakin modern dan canggih menuntut semua orang 

harus memiliki kemampuan berpikir kritis. Akan tetapi, tidak semua orang 

mampu berpikir kritis. Keynes (2008) mengungkapkan bagaimana cara berpikir 

kritis, sehingga setiap orang bias belajar atau berlatih bagaimana berpikir kritis. 

Cara berpikir kritis yang diungkapkan oleh Milton Keynes adalah sebagai berikut: 

a) Mengidentifikasi dorong informasi 

Pertama, mengidentifikasi dorongan umum argumen dalam informasi yang 

dibaca. Pada tahap ini hanya mencoba untuk menentukan dan menyadari materi 

pelajaran. Cobalah untuk mengidentifikasi: poin utama dari argumen klaim yang 

dibuat sebagai bukti yang digunakan untuk mencapai kesimpulan. 

b) Analisa materi 

Sewaktu membaca, pikirkan tentang apakah materi tersebut relevan dengan 

kebutuhan Anda. Berikut adalah beberapa pertanyaan yang mungkin membantu 

dalam analisis Anda: 

1) Apakah informasi masuk akal dalam kaitannya dengan teori dan penelitian 

lainnya? 

2) Dimanakah gambaran yang lebih luas? 

3) Apakah ini argumen induktif atau deduktif? 

4) Berapa banyak materi? 

5) Apakah materi sudah jelas atau Anda perlu menemukan informasi tambahan 

untuk membantu pemahaman Anda? 

6) Dapatkah Anda mengidentifikasi implikasi yang mungkin mengharuskan 

Anda untuk mencari bahan lain? (Mungkin penjelasan pelengkap fenomena 

jika materi asli tidak cukup komprehensif). 

7) Apakah argumen yang disajikan pandangannya seimbang atau penulis 

mengabaikan beberapa topik dalam rangka untuk mengajukan argumen 

tertentu? 

c) Membandingkan dan menerapkan informasi 

Pertanyaan penugasan akan sering meminta untuk menerapkan teori, prinsip atau 

formula untuk situasi. Proses mencoba untuk menerapkan apa yang dipelajari 
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dapat membantu untuk membangun pemahaman tentang subjek. Contohnya 

ketika mencari implikasi dari satu bagian informasi terdapat kelemahan lain yang 

mungkin terungkap ketika menerapkan ide untuk situasi kehidupan nyata yang 

cakupannya kurang. Apakah teori atau formula hanya sejauh ini saja dan apakah 

perlu untuk menarik atas teori atau prinsip lain untuk menyelesaikan pemahaman 

tentang sesuatu? 

 

2.6.6. Proses Berpikir Kritis 

Pada pembahasan di depan Keynes (2008) telah menyatakan bahwa, tujuan dari 

berpikir kritis adalah mencoba mempertahankan posisi „objektif‟. Ini berarti 

bahwa seseorang harus mencoba untuk menyadari setiap prasangka yang dimiliki 

yang mungkin condong pada cara berpikir tentang sebuah argumen. Ketika 

membaca, biarkan diri Anda berkesempatan untuk memeriksa pemahaman dan 

kembali pada bagian yang tidak yakin terhadap makna tersebut. Meskipun tidak 

ada satu definisi yang dinyatakan „benar‟ tentang cara berpikir kritis, seseorang 

akan menemukan berbagai definisi itu berguna untuk mendapatkan pemahaman 

secara lengkap tentang apa dan bagaimana berpikir kritis. 

      

Untuk mengetahui bagaimana proses berpikir kritis, maka lakukan tiga langkah 

berikut: 

a. Mengidentifikasi kebenaran informasi 

Pertama, mengidentifikasi keterpercayaan umum sebuah argumen dengan 

informasi yang dibaca. Pada tahap ini secara sederhana mendefinisikan dan 

menyadari materi bahasan. Identifikasi poin utama dari argumen adalah 

mengklaim sebuah bukti atau peristiwa yang digunakan untuk mencapai 

kesimpulan. 

b. Menganalisis materi 

Sewaktu membaca, pikirkan tentang apakah materi tersebut relevan dengan 

kebutuhan Anda. Berikut adalah beberapa pertanyaan yang mungkin membantu 

dalam melakukan analisis: 

1) Apakah informasi masuk akal dalam kaitannya dengan teori dan penelitian 
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lainnya? 

2) Di mana gambaran yang lebih luas, apakah ini merupakan argumen khusus? 

3) Berapa panjang materi? 

4) Apakah materi cukup jelas atau Anda perlu menemukan informasi tambahan 

untuk membantu pemahaman Anda? 

5) Dapatkah mengidentifikasi implikasi yang mungkin mengharuskan Anda untuk 

mencari bahan lain? (Mungkin penjelasan pelengkap fenomena jika materi asli 

tidak cukup komprehensif). 

6) Apakah argumen menyajikan pandangan yang seimbang atau penulis 

mengabaikan beberapa topik dalam rangka untuk mengajukan argumen 

tertentu? 

c. Membandingkan dan menerapkan informasi 

Pertanyaan penugasan akan sering meminta Anda untuk menerapkan teori, prinsip 

atau formula pada suatu situasi. Proses mencoba untuk menerapkan apa yang 

Anda pelajari dapat membantu Anda untuk membangun pemahaman Anda 

tentang pokok masalah. Coba Cari: implikasi dari satu bagian informasi untuk 

kelemahan lain yang mungkin terungkap ketika Anda menerapkan ide untuk 

situasi kehidupan nyata. Apakah teori atau formula sudah cukup sejauh ini dan 

apakah Anda perlu untuk menarik atas teori atau prinsip lain untuk menyelesaikan 

pemahaman Anda tentang sesuatu? 

       

Pada prinsipnya tahapan proses berpikir kritis dimulai dari mengevaluasi masalah, 

kemudian menganalisis masalah, dan/atau mensintesis informasi yang relevan 

dengan masalah untuk membentuk argumen atau mencapai kesimpulan yang 

didukung dengan bukti yang relevan. 

 

2.6.7. Penilaian Berpikir Kritis      

Berpikir kritis dapat didefinisikan secara luas dalam konteks yang berbeda, namun 

hal tersebut harus dapat mewakili aspek-aspek berpikir kritis yang dapat diterima 

secara umum (Danczak dkk., 2018). Adapun rubrik untuk menilai berpikir kritis 

dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Rubrik untuk Menilai Berpikir Kritis 
Berpikir Kritis Mengevaluasi, Menganalisis, dan/atau Mensintesis Informasi yang 

Relevan untuk Membentuk Argumen atau Mencapai Kesimpulan 

yang Didukung dengan Bukti 

Kategori 1 2 3 

Mengevaluasi 

Ditentukan minimal 

relevansi dan keandalan 

informasi yang 

mungkin digunakan 

untuk mendukung 

kesimpulan atau 

argument 

Sebagian menentukan 

relevansi dan 

keandalan informasi 

yang mungkin 

digunakan untuk 

mendukung 

kesimpulan atau 

Argument 

Secara ekstensif 

menentukan relevansi 

dan keandalan 

informasi yang 

mungkin digunakan 

untuk mendukung 

kesimpulan atau 

argumen 

 

Menganalisis 

Informasi yang 

diinterpretasikan 

secara tidak akurat 

untuk menentukan 

makna dan untuk 

mengekstrak bukti 

yang relevan 

Menafsirkan 

informasi dengan 

beberapa kesalahan 

untuk menentukan 

makna dan 

mengekstrak bukti 

yang relevan 

Informasi yang 

ditafsirkan secara 

akurat untuk 

menentukan makna dan 

untuk mengekstrak 

bukti yang relevan 

Mensintesis 

Informasi yang 

terhubung atau 

diinterpretasikan secara 

tidak akurat untuk 

Mendukung argumen 

atau mencapai 

Kesimpulan 

Informasi yang 

terhubung atau 

terintegrasi dengan 

beberapa kesalahan 

untuk mendukung 

argumen atau 

mencapai kesimpulan 

Informasi yang 

terhubung atau 

terintegrasi secara 

akurat untuk 

mendukung argumen 

atau mencapai 

kesimpulan 

Membentuk 

Argumen 

(struktur) 

Membuat klaim, 

memberikan bukti, dan 

penalaran yang tidak 

lengkap untuk 

mendukung. 

Membuat klaim, 

memberikan bukti, 

dan penalaran 

sebagian untuk 

mendukungnya 

Membuat klaim, 

memberikan bukti, dan 

penalaran lengkap 

untuk mendukungnya. 

Membentuk 

Argumen 

(validitas) 

Klaim, bukti, dan alasan 

tersebut sedikit 

konsisten dengan 

gagasan dan praktik 

disiplin ilmu yang 

diterima. 

Klaim, bukti, dan 

alasan tersebut 

sebagian konsisten 

dengan gagasan dan 

praktik disipliner 

yang diterima. 

Klaim, bukti, dan 

alasan tersebut 

sepenuhnya konsisten 
dengan gagasan dan 

praktik disiplin yang 

diterima. 

Komentar:    

(Sumber: Reynders dkk., 2020, hal. 9) 

 

Berdasarkan Tabel 3 rubrik untuk menilai berpikir kritis tersebut, maka dapat 

dijelaskan lebih mendalam, yakni sebagai berikut ini. 

 

1) Mengevaluasi 

Saat menyelesaikan tugas, siswa harus mengevaluasi relevansi informasi yang 

pada akhirnya akan mereka gunakan untuk mendukung klaim atau kesimpulan 

(Miri dkk., 2007; Zohar dkk., 2003). Kategori evaluasi dimasukkan dalam rubrik 

berpikir kritis dan pemrosesan informasi karena evaluasi adalah aspek kunci dari 
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kedua keterampilan. Dari pekerjaan kami sebelumnya mengembangkan rubrik 

pemecahan masalah (naskah dalam persiapan) dan tinjauan literatur kami untuk 

pekerjaan ini (Danczak dkk., 2018; Lewis & Smith, 1993), tumpang tindih terlihat 

antara pemrosesan informasi, berpikir kritis, dan pemecahan masalah. Selain itu, 

kategori Mengevaluasi dalam rubrik pemrosesan informasi menilai siswa. 

Kemampuan untuk menentukan pentingnya informasi untuk menyelesaikan tugas, 

kategori evaluasi dalam rubrik berpikir kritis lebih menekankan pada penggunaan 

informasi untuk mendukung kesimpulan atau argumen. 

 

Ketika menilai pekerjaan siswa dengan kategori evaluasi, siswa menerima nilai 

tinggi jika mereka menunjukkan informasi apa yang mungkin paling relevan 

dengan argumen yang perlu mereka buat, menentukan keandalan sumber 

informasi mereka, dan menentukan kualitas dan akurasi dari informasi itu sendiri. 

Informasi yang digunakan untuk menilai kategori ini bisa tidak langsung seperti 

pada kategori Mengevaluasi dalam rubrik pemrosesan informasi. 

 

2) Menganalisis 

Bersamaan dengan evaluasi informasi, siswa juga perlu menganalisis informasi 

yang sama untuk mengekstraknya bukti yang berarti untuk mendukung 

kesimpulan mereka (Bailin, 2002; Lai, 2011; Miri dkk., 2007). Kategori 

menganalisis  memberikan  penilaian  seorang  siswa.  Kemampuan  untuk 

mendiskusikan informasi dan menggali kemungkinan arti dari informasi tersebut, 

mengekstrak pola dari data/informasi yang dapat digunakan sebagai bukti untuk 

klaim mereka, dan meringkas informasi yang dapat digunakan sebagai bukti. 

 

3) Mensintesis 

Seringkali, siswa diminta untuk mensintesis atau menghubungkan banyak 

informasi untuk menarik kesimpulan atau membuat klaim (Huitt, 1998; Lai, 

2011). Sintesis melibatkan identifikasi hubungan antara potongan informasi atau 

konsep yang berbeda, mengidentifikasi agar potongan informasi atau konsep yang 

berbeda dapat digabungkan, dan menjelaskan bagaimana informasi yang baru 

disintesis dapat digunakan untuk mencapai kesimpulan dan mendukung argumen. 
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4) Membentuk argumen (struktur dan validitas) 

Aspek kunci terakhir dari pemikiran kritis adalah membentuk argumen yang 

terstruktur dengan baik dan valid (Facione, 1984; Glassner & Schwarz, 2007; Lai, 

2011; Lewis & Smith, 1993). Teramati bahwa siswa dapat memperoleh nilai 

tinggi untuk mengevaluasi, menganalisis, dan mensintesis, tetapi masih berjuang 

untuk membentuk argumen. Seperti kategori manipulasi dan transformasi dalam 

rubrik pemrosesan informasi, dua kategori argumen pembentuk dimasukkan untuk 

memungkinkan instruktur memberikan umpan balik yang lebih spesifik. Beberapa 

siswa mungkin dapat memasukkan semua elemen struktural yang diharapkan dari 

argumen mereka tetapi menggunakan informasi atau penalaran yang salah. 

Sebaliknya, beberapa siswa mungkin dapat membuat klaim yang valid secara 

ilmiah tetapi belum tentu mendukungnya dengan bukti. Kedua kategori argumen 

pembentuk dimaksudkan untuk menilai secara akurat kedua skenario ini. Untuk 

kategori argumen pembentuk (struktur), siswa memperoleh nilai tinggi jika 

mereka secara eksplisit menyatakan klaim atau kesimpulan mereka, membuat 

daftar bukti yang digunakan untuk mendukung argumen, dan memberikan alasan 

untuk menghubungkan bukti dengan mereka. Klaim/kesimpulan. Siswa yang tidak 

membuat klaim atau yang memberikan sedikit bukti atau alasan menerima nilai 

yang lebih rendah. Untuk kategori argumentasi pembentuk (validitas), siswa 

memperoleh nilai tinggi jika klaimnya akurat dan penalarannya logis serta jelas 

mendukung klaim tersebut dengan bukti yang diberikan. 

 

2.7. Hakikat Model Pembelajaran 

Hakikat model pembelajaran ini akan dijelaskan secara rinci. Adapun rincian 

tersebut ialah mengenai pengertian model pembelajaran dan pengembangan 

model pembelajaran.  
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2.7.1. Pengertian Model Pembelajaran 

 

Pembelajaran dapat dimaknai sebagai tindakan membelajarkan atau membuat 

seorang menjadi belajar (Kurniawan, dkk. 2018). Dalam pembelajaran setiap 

orang akan mencapai pembelajaran yang baik jika diiringi dengan model 

pembelajaran yang tepat. Konsep model pembelajaran dapat diartikan sebagai 

pola sistematis atau prosedur yang dimanfaatkan sebagai acuan dalam mencapai 

tujuan pembelajaran di dalamnya terdapat strategi, metode, teknik, media, alat, 

dan bahan penilaian pembelajaran, serta berfungsi sebagai pedoman bagi 

perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas 

pembelajaran (Afandi, Muhammad & dkk, 2013; Darmawan & Wahyudin, 2018). 

Model pembelajaran merupakan kerangka kerja yang mendefinisikan mekanisme 

pembelajaran. Pada dasarnya model pembelajaran berkaitan dengan seperangkat 

prinsip yang menjelaskan cara terbaik dalam menyerap, memproses, dan 

menyimpan informasi dari waktu ke waktu. Memahami proses siklus dalam 

merancang pengalaman belajar yang efektif. Beberapa model pembelajaran 

memberikan praktisi pendidikan sebuah kerangka kerja yang praktis dan dapat 

digunakan sebagai petunjuk dasar untuk sukses (Joyce et al., 2015). 

 

Model pembelajaran harusnya mempunyai tahapan pembelajaran yang dapat 

mengarahkan siswa untuk belajar secara produktif dan aktif. Model pembelajaran 

juga harus memberikan aktivitas yang bermakna bagi siswa. Ilmu mudah diserap 

bagi siswa apabila proses pembelajaran dirancang menyenangkan dan sesuai 

dengan kebutuhan perkembangan siswa. Model perkembangan yang baik 

memiliki nama, sintaks, ciri-ciri, aturan, membangun budaya pembelajaran, 

membangun sistem sosial, peran guru yang jelas, demi tercapainya tujuan 

instruksional pembelajaran (Joyce et al., 2015). Pengelompokan model 

pembelajaran menjadi empat bagian utama dapat ditemukan dalam buku yang 

berjudul “Model of Teaching” kelompok modelyang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu kelompok model pembelajaran memproses informasi (Joyce et al., 2015).  

 

 



61  

  

2.7.2. Pengembangan Model Pembelajaran 

Model pembelajaran dikembangkan berdasarkan: dasar pemikiran, struktur/sintaks 

pembelajaran, sistem sosial, peran guru, sistem pendukung, dan dampak 

instruksional dan dampak pengiring (Joyce et al., 2015). Pertama, dasar pemikiran 

model pembelajaran. Dasar pemikiran model pembelajaran mangkaji tentang 

landasan berpikir dalam mengembangkan dalam sebuah model pembelajaran 

berupa hasil temuan penelitian-penelitian sebelumnya dan materi kajian. Kedua, 

struktur/sintaks model pembelajaran. Struktur/sintaks model pembelajaran 

merupakan tahapan yang sistematis dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 

Ketiga, sistem social. Sistem social merupakan kondisi lingkungan yang 

diciptakan dalam proses pembelajaran yang memiliki hubungan timbal balik 

relative konstan dan terjadi secara terus menerus antara individu, kelompok, dan 

institusi. Keempat, peran guru dalam penelitian sebagai fasilitator. Kelima, sistem 

pendukung. Sistem pendukung dalam menerapkan model pembelajaran dapat 

berupa materi kajian, media, dan format penilaian. Keenam, dampak instruksional 

dan dampak pengiring. Dampak instruksional merupakan tujuan yang akan 

dicapai dalam penelitian. Dampak pengiring merupakan dampak yang dirasakan 

selain dari dampak instruksional. 

 

2.7.3. Ciri Model Pembelajaran 

 

Arends (1997) menjelaskan bahwa model pembelajaran memuat empat ciri khas, 

yakni (1) pengembangan atau pencipta model pembelajaran menyusun rasional 

teoretis yang bersifat logis, (2) landasan pemikiran yang terkait dengan prihal 

“apa” dan  “bagaimana” peserta didik dapat belajar, (3) tingkah laku mengajar 

yang perlu dilakukan agar model pembelajaran dapat terlaksana, dan (4) 

lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

 

Model pembelajaran sebagai sebuah kerangka konseptual yang bersifat sistematis 

berdasarkan pandangan Joyce & Weil (1972) harus mempunyai empat komponen 

utama, yakni (1) sintaks (syntax) merupakan fase-fase dari model pembelajaran 
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tertentu yang menggambarkan keseluruhan alur aktifitas guru dan peserta didik 

dalam pembelajaran, (2) sistem sosial (the social sistem) menjelaskan peran 

ataupun hubungan yang tercipta antara guru dan peserta didik selama kegiatan 

belajar mengajar, (3) prinsip reaksi (principle of reaction) menunjukkan prilaku 

guru dalam pembelajaran utama dalam merespons hal-hal yang dilakukan peserta 

didik, dan (4) sistem pendukung (support system) mencakup sarana, bahan, alat 

yang digunakan dalam menerapkan model pembelajaran. 

 

Selanjutnya Plomp & Nieveen (2010) menggungkapkan model pembelajaran 

harus memenuhi aspek-aspek validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Dijelaskan 

bahwa validitas model pembelajaran dilakukan melalui uji validitas isi dan 

konstruk dengan meminta evaluasi dari tim ahli. Uji validitas ini fokus menilai 

kualitas teoretis. Uji validitas kontruk untuk mengevaluasi semua komponen 

dalam model pembelajaran saling berkaitan secara konsisten. Kepraktisan model 

pembelajaran mengacu pengguna akhir yakni guru dan peserta didik memberikan 

tanggapan mudah digunakan. Keefektifan model pembelajaran terkait dengan 

ketercapaian tujuan pembelajaran yang diukur melalui ketuntasan tes hasil belajar, 

kemampuan guru mengelola pembelajaran, dan aktivitas peserta didik selama 

pembelajaran. 

 

2.8. Kerangka Berpikir 

Tuntutan abad ke-21 mengenai  pendidikan pada abad ke-21 harus mampu 

menguasai  keterampilan abad 21 diantaranya numerasi dan berpikir kritis. 

Dibutuhkan model pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD untuk 

meningkatkan keterampilan menulis numerasi dan berpikir kritis. STEM ialah 

Science; ilmu pengetahuan yang muncul dari penelitian ilmiah yang kemudian 

menghasilkan pengetahuan baru. Technologys; Keseluruhan komponen sistem 

yang tergabung dari manusia atau organisasi, pengetahuan, proses serta perangkat 

yang menciptakan sebuah benda dan mengoperasikannya. Engineering; 

Pengetahuan mengenai desain dan penciptaan sebuah benda buatan manusia. 

Mathematics: Studi tentang pola serta hubungan antar angka, jumlah, dan ruang. 
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Sedangkan SRSD memiliki beberapa langkah atau tahapan, antara lain 

kembangkan latar belakang pengetahuan, diskusikan strateginya, buat model 

strategi, hafalkan strateginya, mendukung strategi, dan kinerja mandiri. 

Selanjutnya STEM-SRSD ini disintesiskan untuk dijadikan sebuah model 

pembelajaran dengan memperhatikan syarat atau komponen berdasarkan pendapat 

Joyce & Weil (1972) yang mengungkapkan bahwa dalam membuat model 

pembelajaran harus mempunyai empat komponen utama, yakni (1) sintaks 

(syntax) merupakan fase-fase dari model pembelajaran tertentu yang 

menggambarkan keseluruhan alur aktifitas guru dan peserta didik dalam 

pembelajaran, (2) sistem sosial (the social sistem) menjelaskan peran ataupun 

hubungan yang tercipta antara guru dan peserta didik selama kegiatan belajar 

mengajar, (3) prinsip reaksi (principle of reaction) menunjukkan prilaku guru 

dalam pembelajaran utama dalam merespons hal-hal yang dilakukan peserta didik, 

dan (4) sistem pendukung (support system) mencakup sarana, bahan, alat yang 

digunakan dalam menerapkan model pembelajaran.  

 

Selanjutnya untuk meningkatkan keterampilan numerasi dan berpikir kritis ini 

harus memperhatikan indikator-indikator dari keduannya. Indikator numerasi: 

mampu menggunakan berbagai macam angka atau simbol yang terkait dengan 

matematika dasar dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari, mampu 

menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, 

bagan, diagram dan lain sebagainya), dan menggunakan interpretasi hasil analisis 

tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan. Indikator berpikir kritis: 

mengevaluasi, menganalisis, mensintesis, membentuk argumen (struktur), dan 

membentuk argumen (validitas). Langkah selanjutnya dihasilkan rancangan model 

pembelajaran IPAS Berbasis STEM-SRSD. 

Uraian di atas dapat digambarkan dalam Gambar 1. 
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      Gambar 1. Kerangka Berpikir

Tuntutan abad ke-21: pendidikan abad ke-21 harus mampu menguasai  

keterampilan abad ke-21 diantaranya numerasi dan berpikir kritis. 
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membentuk argumen (struktur), dan 

membentuk argumen (validitas). 

 

Indikator numerasi: 

mampu menggunakan berbagai macam angka 

atau simbol yang terkait dengan matematika 

dasar dalam menyelesaikan masalah kehidupan 

sehari-hari, mampu menganalisis informasi yang 

ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, 

bagan, diagram dan lain sebagainya), dan 

menggunakan interpretasi hasil analisis tersebut 

untuk memprediksi dan mengambil keputusan. 

 



 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed method) dengan desain 

penelitian embedded experimental model. Penelitian campuran merupakan metode 

penelitian yang mengkombinasikan antara penelitian kualitatif dengan penelitian 

kuantitatif (Creswell & Creswell, 2017). Sementara itu, desain embedded 

experimental model merupakan desain penelitian campuraan yang melibatkan 

pengumpulan dan analisis data kualitatif dalam sebuah desain eksperimental. Data 

kuantitatif dan kualitatif dikumpulkan secara bersamaan atau berurutan, tetapi 

data kualitatif mendukung data kuantitatif. Alasan pengumpulan data kualitatif 

adalah untuk menambah atau mendukung bentuk data kuantitatif. Peneliti 

mengumpulkan data kualitatif baik sebelum, selama, ataupun sesudah intervensi 

untuk membantu mendukung data kuantitatif. Dalam mengumpulkan data 

sebelum intervensi akan membantu merancang penerapan model pembelajaran 

yang dibutuhkan oleh guru dan siswa. Sementara mengumpulkan data setelah 

intervensi membantu menjelaskan dan menindaklanjuti hasil data kuantitatif. 

Peneliti mengumpulkan data kuantitatif dan kualitatif selama penelitian, kedua 

kumpulan data dianalisis secara terpisah, dan menjawab pertanyaan penelitian 

yang berbeda. Dalam penelitian ini terdapat empat tahapan penelitian yang akan 

diterapkan. Adapun keempat tahapan tersebut ialah sebagai berikut. 
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3.1.1. Tahap 1 

 

Pada tahap awal ini dilakukan pengumpulan data kualitatif melalui observasi di 

sekolah dengan melakukan wawancara dan penyebaran angket yang melibatkan 

200 guru di Lampung sebagai responden. Wawancara dan angket yang diberikan 

ini untuk mengali informasi-informasi yang sangat penting. Informasi-informasi 

yang didapatkan ini sangat dibutuhkan untuk melakukan tindakan atau langkah 

selanjutnya. Informasi yang diperoleh ialah mengenai pengembangan model 

pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD untuk meningkatkan keterampilan 

numerasi dan berpikir kritis siswa Sekolah Dasar. 

 

Berdasarkan informasi yang telah diperoleh tersebut, maka langkah selanjutnya 

ialah membuat draf model pembelajaran. Dalam menyusun model pembelajaran 

ini menggunakan pengembangan 4D (four-D). Model pembelajaran tersebut 

kemudian divalidasi dan diuji coba, sehingga diperoleh data kualitatif tentang 

kelayakan dan keterlaksanaan model pembelajaran di lapangan. Adapun desain 

model pengembangan yang dipilih dalam proses pengembangan ini ialah desain 

pengembangan 4D (four-D). Model penelitian dan pengembangan model 4D 

terdiri atas 4 tahapan, yaitu; define, design, develop, dan disseminate (Thiagarajan, 

1974). Model pengembangan 4D dapat diadaptasi menjadi 4P, yaitu; 

pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. 

 

Penelitian dan pengembangan ialah proses untuk menciptakan barang baru, 

meningkatkan yang lama, dan mengevaluasi kemanjurannya. Dikenal dengan four 

D Model (model 4D), menurut Thiagarajan dkk. (1974) memiliki empat tahapan, 

yaitu: 

 

1. Tahap Pendefinisian (Define)  

 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk mengatur, menentukan, dan 

mendefinisikan syarat-syarat pengembangan. Secara umum, dalam pendefinisian 

ini dilakukan investigasi terhadap kebutuhan pengembangan, syarat-syarat 
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pengembangan produk yang sesuai dengan kebutuhan pengguna serta model 

penelitian dan pengembangan (model R & D) yang layak untuk digunakan dalam 

mengembangkan produk. Analisis kecendrungan dilakukan melalui studi literatur 

atau penelitian pendahuluan. Thiagrajan dkk. (1974, hal. 6) menyampaikan bahwa 

terdapat 5 kegiatan menganalisis yang dilakukan pada tahap define (Pendefinisian) 

yaitu: 

 

1) Front-end analysis (analisis awal)  

Analisis awal dilakukan untuk mengidentifikasi dan menentukan dasar 

permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran sehingga 

melatarbelakangi perlunya pengembangan (Thiagarajan dkk. 1974, hal. 6). 

Dengan melakukan analisis awal peneliti/pengembang memeroleh gambaran 

fakta dan alternatif penyelesaian. Hal ini dapat membantu dalam 

pengembangan model pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD untuk 

meningkatkan keterampilan numerasi dan berpikir kritis siswa Sekolah Dasar 

yang dikembangkan. 

2) Learner analysis (analisis peserta didik)  

Analisis peserta didik merupakan kegiatan mengidentifikasi karakteristik 

peserta didik yang menjadi target atas pengembangan model pembelajaran 

IPAS berbasis STEM-SRSD untuk meningkatkan keterampilan numerasi dan 

berpikir kritis siswa Sekolah dasar yang dikembangkan. Karakteristik yang 

dimaksud ialah berkaitan dengan kemampuan akademik, perkembangan 

kognitif, motivasi belajar, latar belakang pengalaman, dan kemampuan 

individu yang berkaitan dengan model pembelajaran IPAS berbasis STEM-

SRSD. 

3) Task analysis (analisis tugas)  

Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan yang dikaji 

peneliti untuk kemudian dianalisis ke dalam himpunan kemampuan tambahan 

yang mungkin diperlukan (Thiagarajan, dkk 1974, hal. 6). Dalam hal ini, 

pendidik menganalisis tugas-tugas pokok yang harus dikuasai oleh peserta 

didik agar peserta didik bisa mencapai kompetensi minimal yang ditetapkan. 

4) Concept analysis (analisis konsep)  

Dalam analisis konsep dilakukan identifikasi konsep pokok yang akan 
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diajarkan, menuangkannya dalam bentuk hirarki, dan merinci konsep-konsep 

individu ke dalam hal yang kritis dan tidak relevan (Thiagarajan, dkk 1974, 

hal. 6). Analisis konsep selain menganalisis konsep yang akan diajarkan juga 

menyusun langkah-langkah yang akan dilakukan secara rasional. Analisis 

konsep ini meliputi analisis standar kompetensi yang bertujuan untuk 

menentukan jumlah dan jenis bahan ajar dan analisis sumber belajar, yaitu 

identifikasi terhadap sumber-sumber yang mendukung penyusunan bahan ajar. 

5) Specifying instructional objectives (perumusan tujuan instruksional) 

Perumusan tujuan pembelajaran berguna untuk merangkum hasil dari analisis 

konsep (concept analysis) dan analisis tugas (task analysis) untuk menentukan 

perilaku objek penelitian (Thiagarajan, dkk 1974, hal. 6). Rangkuman tersebut 

akan menjadi landasan dasar dalam pengembangan model pembelajaran IPAS 

berbasis STEM-SRSD untuk meningkatkan keterampilan numerasi dan 

berpikir kritis untuk selanjutnya diintegrasikan ke dalam model pembelajaran 

IPAS berbasis STEM-SRSD yang akan digunakan. 

 

2. Tahap Perancangan (Design)  

 

Thiagarajan (1974, hal. 7) membagi tahap design (perencangan) dalam empat 

kegiatan, yaitu:  constructing criterion-referenced test (penyusunan standar 

tes), media selection (pemilihan media), format selection (pemilihan format), 

dan initial design (rancangan awal). Kegiatan yang dilakukan pada tahap tersebut 

antara lain: 

1) Constructing Criterion-Referenced Test (Penyusunan Standar Tes) 

Penyusunan standar tes adalah langkah yang menghubungkan tahap 

pendefinisan dengan tahap perancangan. Penyusunan standar tes didasarkan 

pada hasil analisa spesifikasi tujuan pembelajaran dan analisa peserta didik. 

Dari hal ini disusun kisi-kisi tes hasil belajar. Tes disesuaikan dengan 

kemampuan kognitif peserta didik dan penskoran hasil tes menggunakan 

panduan evaluasi yang memuat penduan penskoran dan kunci jawaban soal. 

2) Media Selection (Pemilihan Media) 

Secara garis besar pemilihan media dilakukan untuk identifikasi media 
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pembelajaran yang sesuai/relevan dengan karakteristik materi. Pemilihan 

media didasarkan kepada hasil analisa konsep, analisis tugas, karakteristik 

peserta didik sebagai pengguna, serta rencana penyebaran menggunakan 

variasi media yang beragam. Pemilihan media harus didasari untuk 

memaksimalkan penggunaan model pembelajaran dalam proses pengembangan 

model pembelajaran pada proses pembelajaran. 

3) Format Selection (Pemilihan Format) 

Pemilihan format dalam pengembangan model pembelajaran bertujuan untuk 

merumuskan rancangan model pembelajaran dan pemilihan strategi-strategi 

dalam model pembelajaran. 

4) Initial Design (Rancangan Awal) 

Thiagarajan dkk (1974, hal. 7) menyebut bahwa rancangan awal adalah 

keseluruhan rancangan perangkat pembelajaran yang harus dikerjakan sebelum 

ujicoba dilakukan. Rancangan ini meliputi berbagai aktifitas pembelajaran 

yang terstruktur dan praktik kemampuan pembelajaran yang berbeda melalui 

praktik mengajar (Microteaching). 

 

Dalam tahap perancangan, peneliti sudah membuat produk awal (prototype) atau 

rancangan produk. Pada konteks pengembangan model pembelajaran, tahap ini 

dilakukan untuk membuat langkah-langkah yang sesuai dengan model 

pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD yang dikembangkan. 

 

3. Tahap Pengembangan (Develop)  

 

Tahap ketiga dalam pengembangan model pembelajaran model 4D adalah develop 

(pengembangan). Tahap pengembangan merupakan tahap untuk menghasilkan 

sebuah produk pengembangan. Thiagarajan (1974, hal. 8) menyampaikan bahwa 

tahap pengembangan ini terdiri atas dua langkah, yaitu expert appraisal (penilaian 

ahli). Untuk tahapan pengembangan ini akan dilakukan penilaian ahli atau uji ahli 

dari tiga orang dosen. Penilaian ahli dinilai  yang disertai revisi dan developmental 

testing (uji coba pengembangan).  
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1) Expert appraisal (penilaian ahli) merupakan teknik untuk memvalidasi atau 

menilai kelayakan rancangan produk. Dalam kegiatan ini dilakukan evaluasi 

oleh ahli dalam bidangnya. Saran-saran dan penilaian yang diberikan 

digunakan untuk memperbaiki, supaya membuat model pembelajaran IPAS 

berbasis STEM-SRSD lebih tepat, efektif, teruji, dan memiliki strategi yang 

tinggi. 

2) Developmental testing (uji coba pengembangan) merupakan kegiatan uji coba 

rancangan produk pada sasaran subjek yang sesungguhnya. Uji coba 

pengembangan dilaksanakan untuk mendapatkan masukan langsung berupa 

respon, reaksi, komentar peserta didik, para pengamat atas model pembelajaran 

IPAS berbasis STEM-SRSD yang sudah disusun. Uji coba dan revisi dilakukan 

berulang dengan tujuan memeroleh model pembelajaran IPAS berbasis STEM-

SRSD yang efektif dan konsisten. 

 

4. Tahap Penyebarluasan (Disseminate)  

 

Tahap penyebarluasan dilakukan untuk mempromosikan produk yang dihasilkan 

dari pengembangan agar diketahui pengguna baik oleh individu, kelompok, atau 

sistem. Pengemasan materi harus selektif supaya menghasilkan bentuk yang 

benar. Thiagarajan (1974, hal. 9) menyampaikan bahwa tahap disseminate dibagi 

dalam tiga kegiatan yaitu: validation testing, packaging, diffusion, and adoption.  

1) Tahap validation testing (pengujian validasi), tahap ini produk yang sudah 

direvisi pada tahap pengembangan kemudian diimplementasikan pada sasaran 

yang sesungguhnya. Pada saat implementasi dilakukan pengukuran 

ketercapaian tujuan. Pengukuran ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas 

produk yang dikembangkan. Setelah produk diimplementasikan, pengembang 

perlu melihat hasil pencapaian tujuan. Tujuan yang belum dapat tercapai perlu 

dijelaskan solusinya sehingga tidak terulang kesalahan yang sama setelah 

produk disebarluaskan.  

2) Tahap packaging (pengemasan), tahap ini dilakukan supaya produk dapat 

dimanfaatkan oleh orang lain. Pengemasan model pembelajaran IPAS berbasis 

STEM-SRSD ini dapat dilakukan dengan mencetak buku panduan untuk 
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mengaktualisasikan penerapan model pembelajaran.  

3) Tahap diffusion and adoption (difusi dan adopsi), Setelah buku model 

pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD dicetak, buku tersebut 

disebarluaskan agar dapat diserap (difusi) atau dipahami orang lain dan 

selanjutnya digunakan atau diterima (diadopsi) pada kelas mereka.  

 

Pada konteks pengembangan model pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD, 

tahap dissemination dilakukan dengan cara sosialisasi model pembelajaran IPAS 

berbasis STEM-SRSD melalui pendistribusian dalam jumlah terbatas kepada guru 

dan siswa. Pendistribusian ini dimaksudkan untuk memeroleh respons, umpan 

balik terhadap model pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD yang telah 

dikembangkan. Apabila respons sasaran pengguna model pembelajaran IPAS 

berbasis STEM-SRSD sudah baik maka baru dilakukan pencetakan dalam jumlah 

banyak dan pemasaran supaya model pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD 

itu digunakan oleh sasaran yang lebih luas.  

 

Selanjutnya proses penelitian dan pengembangan atau Research and Development 

(R&D) dengan menggunakan model 4-D dapat diilustrasikan seperti pada Gambar 

2. 
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Gambar 2. Tahap Pengembangan Model Pembelajaran R&D dengan  4D 

(Thiagarajan, 1974) 

 

  

 

3.1.2.Tahap 2 

 

Pada tahap ini yang dilakukan ialah uji coba produk. Uji coba produk yang 

dilakukan dengan cara menerapkan model pembelajaran IPAS berbasis STEM-

SRSD untuk meningkatkan keterampilan numerasi dan berpikir kritis siswa 

Sekolah Dasar. Dalam penerapannya terdiri dari dua kelas yang berbeda, yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen dalam kegiatan 

pembelajaran mengunakan model pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD. 

Sedangkan kelas kontrol dalam pembelajarannya tidak menggunakan model 

pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD, melainkan menggunakan model 

konvensional, dapat juga menggunakan model direct interaction/discovery 
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learning. Tindakan tersebut dilakukan untuk mengetahui tingkat keefektifan 

model pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD untuk meningkatkan 

keterampilan numerasi dan berpikir kritis siswa Sekolah Dasar. 

 

3.1.3. Tahap 3 

 

Pada tahap ini diperoleh data kualitatif berupa respons guru dan peserta didik 

terhadap model pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD untuk meningkatkan 

keterampilan numerasi dan berpikir kritis siswa Sekolah Dasar yang 

dikembangkan. Dalam menggali tanggapan atau respons guru terhadap model 

pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD untuk meningkatkan keterampilan 

numerasi dan berpikir kritis siswa Sekolah Dasar ini berjumlah 2 orang guru yang 

juga sebagai observer. Untuk memperoleh respons guru tersebut ialah melakukan 

wawancara dengan menggunakan non-equivalent pretest posttest control group 

design. Sedangkan respons peserta didik ini ialah untuk mengetahui keefektifan 

langkah-langkah model pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD yang sedang 

dikembangkan. 

 

3.1.4. Tahap 4 

 

Pada tahap ini dilakukan analisis dan interpretasi data berbasis kuantitatif dan 

kualitatif (Mixed method) untuk membahas hasil penerapan model pembelajaran 

IPAS berbasis STEM-SRSD yang telah dilakukan atau diterapkan di kelas dengan 

wawancara. Wawancara ini dilakukan dengan guru dan peserta didik yang telah 

menerapkan model pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD untuk 

meningkatkan keterampilan numerasi dan berpikir kritis siswa Sekolah Dasar. 

Wawancara untuk mengetahui kemampuan numerasi dan berpikir kritis yang telah 

ditingkatkan dengan menggunakan model pembelajaran IPAS berbasis STEM-

SRSD. Dengan demikian, akan dihasilkan sebuah simpulan/analisis bahwa model 

pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD yang telah diterapkan memang layak 

digunakan. Untuk memperjelas uraian keempat tahapan penelitian di atas, berikut 
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disajikan gambar  tahapan penelitian.  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Desain Penelitian Embedded Experimental Model (Creswell & Clark, 

2007) 

 

 

Data kualitatif sebelum mendapatkan 

intervensi  

(melakukan observasi di sekolah dengan 

melakukan wawancara dan penyebaran 
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draf pengembangan model pembelajaran 

IPAS berbasis STEM-SRSD) 
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(pre-test sebelum menerapkan model 

pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD) 

Data kuantitatif setelah  mendapat 

intervensi (Post-tes) 

(post-test setelah menerapkan model 

pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD) 

Data kualitatif setelah  mendapat 

intervensi 

(respons guru dan siswa terhadap model 

pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD) 

Interpretasi berdasarkan hasil data 
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3.2. Alur Penelitian  

 

Dalam penelitian ini terdapat alur penelitian yang memperjelas rangkaian 

penelitian. Adapun alur penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

                    : Proses 

                    : Hasil 

Gambar 4. Diagram Alur Penelitian 

 

Penyusunan draf model pembelajaran IPAS 

berbasis STEM-SRSD dan instrumen 

penelitian 

Validasi model pembelajaran IPAS berbasis 

STEM-SRSD dan instrumen penelitian 

Uji coba model pembelajaran IPAS berbasis 

STEM-SRSD 

Impelementasi model pembelajaran IPAS 

berbasis STEM-SRSD dengan one group 

pretest-posttest design 

Analisis data dan pengujian hipotesis. 

Hasil: 

Draf model pembelajaran IPAS berbasis 

STEM-SRSD (sintak), instrumen (soal pretest, 

posttest, penilaian kinerja, instrumen validasi 

ahli). 

Hasil: 

Model pembelajaran IPAS berbasis STEM-

SRSD dan instrumen tervalidasi. 

Hasil: 

Model  pembelajaran IPAS berbasis STEM-

SRSD teruji empirik. 

Hasil: 

Data pre test dan posttest kreativitas ilmiah 

siswa, kinerja siswa, kinerja guru, produk yang 

dibuat siswa, tanggapan guru dan siswa terhadap 

model pembelajaran IPAS berbasis STEM-

SRSD. 

Kesimpulan penelitian 

Observasi ke sekolah 
Hasil: 

Analisis kondisi lapangan terkait model 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
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Berdasarkan gambar diagram alur penelitian tersebut, maka dapat dijelaskan 

bahwa berdasarkan observasi ke sekolah yang telah dilakukan ini menghasilkan 

analisis kondisi lapangan terkait model pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

Selanjutnya melakukan penyusunan draf model pembelajaran IPAS berbasis 

STEM-SRSD dan instrumen penelitian, yang menghasilkan draf model 

pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD (sintak), instrumen (soal pretest, 

posttest, penilaian kinerja, instrumen validasi ahli). Selanjutnya melakukan 

validasi model pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD dan instrumen 

penelitian, yang menghasilkan model pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD 

dan instrumen tervalidasi. Selanjutnya melakukan uji coba model pembelajaran 

IPAS berbasis STEM-SRSD yang menghasilkan Model  pembelajaran IPAS 

berbasis STEM-SRSD teruji empirik. Kemudian melakukan impelementasi 

model pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD dengan one group pretest-

posttest design, yang menghasilkan data pretest dan posttest keterampilan 

numerasi dan berpikir kritis, yang dibuat siswa, tanggapan guru dan siswa 

terhadap model pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD. Langkah terakhir 

ialah melakukan analisis data dan pengujian hipotesis, yang menghasilkan 

kesimpulan penelitian. 

 

3.3. Sumber Data Penelitian  

 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari studi pendahuluan dan uji coba 

terbatas. Pada tahap studi pendahuluan, yang menjadi sumber data adalah guru 

dan peserta didik. Sementara uji coba terbatas dalam penelitian ini akan dilakukan 

di SD Negeri 01 Panca Tunggal Jaya Kecamatan Penawaraji Kabupaten 

Tulangbawang Provinsi Lampung. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik 

kelas V.  

 

 

 

 



77  

  

3.4. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian terdiri dari dua instrumen, yaitu pertama instrumen penilaian 

dan kedua instrumen observasi. Adapun kedua instrumen tersebut dapat dijelaskan 

secara rinci di bawah ini. 

 

3.4.1. Instrumen Penilaian 

 

Instrumen penilaian dalam penelitian ini yang digunakan terdapat tujuh lembar 

instrumen penelitian. Adapun ketujuh lembar instrumen penelitian tersebut ialah 

sebagai berikut: (a) lembar instrumen penilaian kegiatan siswa dalam 

pembelajaran numerasi dan berpikir kritis; (b) lembar instrumen penilaian 

keterampilan numerasi dan berpikir kritis (isi, struktur, kosakata, kalimat, dan 

mekanik); (c) lembar skala penilaian numerasi dan berpikir kritis; (d) lembar 

instrumen wawancara kepada para guru sebelum penerapan model pembelajaran 

IPAS berbasis STEM-SRSD untuk meningkatkan keterampilan numerasi dan 

berpikir kritis; (e) lembar instrumen wawancara kepada para siswa sebelum 

penerapan model pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD untuk meningkatkan 

keterampilan numerasi dan berpikir kritis; (f) lembar instrumen wawancara 

kepada para guru sesudah penerapan model pembelajaran IPAS berbasis STEM-

SRSD untuk meningkatkan keterampilan numerasi dan berpikir kritis; dan (g) 

lembar instrumen wawancara kepada para siswa sesudah penerapan model 

pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD untuk meningkatkan keterampilan 

numerasi dan berpikir kritis. 

 

Lembar instrumen penilaian kegiatan siswa dalam pembelajaran numerasi dan 

berpikir kritis digunakan untuk memasukkan nilai hasil pekerjaan siswa yang 

telah diberikan. Lembar instrumen penilaian digunakan untuk menentukan 

kriteria, bobot, dan skor yang akan diberikan oleh siswa terhadap hasil yang telah 

dibuat. Lembar skala penilaian numerasi yang telah dibuat digunakan untuk 

memberikan nilai kualifikasi berdasarkan kategori, dan rentang skor. Lembar 

instrumen wawancara kepada para guru sebelum penerapan model pembelajaran 
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IPAS berbasis STEM-SRSD untuk meningkatkan keterampilan numerasi dan 

berpikir kritis digunakan untuk mengetahui sejumlah informasi yang dibutuhkan.  

 

Lembar pedoman wawancara kepada para siswa sebelum penerapan model 

pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD untuk meningkatkan keterampilan 

numerasi dan berpikir kritis digunakan untuk mengetahui sejumlah informasi 

yang dibutuhkan tentang siswa. Lembar pedoman wawancara kepada para guru 

sesudah penerapan model pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD untuk 

meningkatkan keterampilan numerasi dan berpikir kritis digunakan untuk 

mengetahui sejumlah informasi yang dibutuhkan setelah model pembelajaran 

diterapkan. Selanjutnya lembar instrumen wawancara kepada para siswa sesudah 

penerapan model pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD untuk meningkatkan 

keterampilan numerasi dan berpikir kritis digunakan untuk mengetahui sejumlah 

informasi mengenai tanggapan mengenai model pembelajaran yang telah 

diterapkan.  

 

3.4.2. Instrumen Observasi  

 

Instrumen observasi dalam penelitian ini yang digunakan ialah instrumen model 

pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD instrumen dan validasi ahli 

pengembangan model pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD untuk 

meningkatkan keterampilan numerasi dan berpikir kritis siswa sekolah dasar. 

Selain instrumen model pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD, tim validasi 

juga melakukan penilaian terhadap model yang disusun oleh peneliti. 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah wawancara, tes, observasi,  

dokumentasi dan angket. Adapun teknik pengumpulan data yang telah disebutkan 

tersebut dapat dijelaskan secara rinci di bawah ini. 
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3.5.1. Wawancara 

 

Wawancara adalah kegiatan melakukan percakapan dengan maksud tertentu. 

Wawancara bisa dilakukan oleh dua orang, yaitu pewawancara selaku orang yang 

memberikan pertannyaan dan narasumber selaku orang yang menjawab 

pertannyaan (Moleong, 2012 hal. 186). Dalam penelitian ini peneliti melakukan 

wawancara secara mendalam terhadap guru di SD Negeri 01 Panca Tunggal Jaya  

Kecamatan Penawaraji Kabupaten Tulangbawang Provinsi Lampung untuk 

mengetahui seputar pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial baik 

sebelum maupun sesudah penelitian. Wawancara akan dilakukan sebanyak dua 

kali dengan masing-masing guru kelas V. Rencana wawancara dilakukan disalah 

satu  SD di Kecamatan Penawaraji Kabupaten Tulangbawang.    

 

3.5.2. Tes 

 

Teknik tes digunakan untuk menggumpulkan data mengenai kemampuan siswa 

baik sebelum menerapkan model pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD 

maupun setelah menerapkan model pembelajaran tersebut. Tes dilakukan secara 

langsung secara bersama-sama dan dilakukan terhadap semua siswa. Jenis tes 

yang digunakan ialah tes tertulis. 

 

3.5.3. Observasi 

 

Teknik observasi adalah teknik yang dilakukan dengan cara pengamatan atau 

pencatatan dengan sistematis, tentang fenomena yang diselidiki, seperti yang 

disampaikan oleh Arikunto, observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, 

meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap objek dengan menggunakan 

seluruh alat indra. Jadi mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, 

penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap (Arikunto, 2010 hlm. 131). 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi atau pengamatan untuk 

melakukan pencatatan mengenai bagaimana model pembelajaran IPAS berbasis 

STEM-SRSD untuk meningkatkan keterampilan numerasi dan berpikir kritis. 
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3.5.4. Dokumentasi 

 

Dokumentasi penelitian ini dilakukan untuk menggumpulkan data mengenai 

kegiatan pembelajaran IPAS siswa kelas V dengan cara pengambilan gambar atau 

difoto langsung ketika pelaksanaan pembelajaran berlangsung. Selain 

pengambilan gambar atau difoto juga dilakukan pengambilan (perekaman) video 

yang dilakukan untuk mendokumentasikan kegiatan uji coba dan implementasikan 

model. Video ini menjadi arsip kegiatan penelitian yang dapat diamati ulang 

supaya lebih holistik dan komprehensif pascakegiatan berlangsung.  

 

3.5.5. Angket  

 

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2018 hal. 142). Tujuan dari kuesioner 

penelitian ialah untuk mengumpulkan data kelayakan model pembelajaran IPAS 

berbasis STEM-SRSD untuk meningkatkan keterampilan numerasi dan berpikir 

kritis yang sedang dikembangkan. 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

 

Untuk menjamin keabsahan data penelitian, peneliti mengadakan triangulasi. 

Triangulasi data dilakukan dengan cara klarifikasi data baik kepada peserta didik 

maupun pendidik. Selain itu, member checking dilakukan dengan cara meminta 

saran kepada pembimbing, teman sejawat, dan pertimbangan ahli atau pakar. 

 

Proses analisis dipusatkan pada tujuan untuk mengimlementasikan model 

pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD untuk meningkatkan keterampilan 

numerasi dan berpikir kritis. Berdasarkan teknik pengumpulan data, maka analisis 

data dikerjakan menggunakan model interaktif, yakni terdapat empat komponen 

dalam menganalisis data di antaranya: reduksi data, sajian data, penarikan 
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simpulan, dan verifikasi. Keempat komponen tersebut dilakukan secara simultan 

(Miles, 1988). 

 

Teknik analisis data penelitian model pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD 

meliputi analisis kevalidan, analisis kepraktisan, dan analisis keefektifan. Adapun 

analisis-analisis tersebut ialah sebagai berikut. 

 

3.6.1. Analisis Kevalidan 

 

Analisis kevalidan didasarkan pada data hasil validasi ahli mengenai 

pengembangan model pembelajaran IPAS berbasis STEM-SRSD. Intrumen 

validasi ahli menggunakan rating scale untuk menafsirkan data yang diperoleh 

berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif (Sugiyono, 2018 

hlm. 97-102).  

 

P = skor hasil pengumpul data x 100% 

                     Skor ideal 

 

Keterangan: 

P              : angka persentase 

Skor ideal: skor tertinggi tiap butir x jumlah responden x jumlah butir. 

 

Data hasil perhitungan diterjemahkan menjadi data kualitatif menggunakan skala 

interpretasi. Skala tersebut diperoleh dengan cara membagi skor kriterium (skor 

ideal) dengan banyaknya interval jawaban. Skala interpretasi dapat diubah 

menjadi bentuk persentase dengan cara membagi skor hasil dengan skor kriterium 

kemudian dikalikan 100%. Adapaun data penelitian yang bersifat kualitatif seperti 

komentar dan saran dapat dijadikan dasar dalam melakukan revisi model 

pembelajaran. 

 

Hasil persentase yang diperoleh dikonversikan dengan kriteria yang mengadaptasi 

dari Arikunto (2011) seperti yang terlihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Konversi Skor Penilaian Kevalidan Produk  

No. Persentase Kriteria 

1. 0,00%-20% Validitas sangat rendah/ tidak valid 

2. 20,1%-40% Validitas rendah/ kurang valid 

3. 40,1%-60% Validitas sedang/ cukup valid 

4. 60,1%-80% Validitas tinggi/ valid 

5. 80,1%-100% Validitas sangat tinggi/ sangat valid 

 

Berdasarkan Tabel 4 peneliti memberikan batasan bahwa produk yang 

dikembangkan terkatregori valid jika mencapai skor yang peneliti tentukan, yaitu 

minimal 60% dengan kriteria validitas sedang/ cukup valid. 

 

3.6.2. Analisis Kepraktisan 

Analisis kepraktisan didasarkan pada lembar observasi dan angket respons guru 

dan siswa. Lembar observasi dianalisis dan diinterpretasikan berdasarkan hasil 

pengamatan selama proses pembelajaran model pembelajaran IPAS berbasis 

STEM-SRSD untuk meningkatkan keterampilan numerasi dan berpikir kritis. 

Hasil lembar observasi menjadi evaluasi dan bahan masukkan bagi peneliti agar 

pembelajaran selanjutnya menjadi lebih baik. 

 

Selanjutnya analisis data angket respons guru dan siswa menggunakan rating 

scale untuk menafsirkan data mentah yang berupa angka yang kemudian 

ditafsirkan dalam pengertian kualitatif (Sugiyono, 2018 hlm. 97-102). 

 

P = skor hasil pengumpul data x 100% 

Skor ideal 

 

Keteranga: 

P              : angka persentase 

Skor ideal: skor tertinggi tiap butir x jumlah responden x jumlah butir. 
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Data hasil perhitungan diterjemahkan menjadi data kualitatif menggunakan skala 

interpretasi. Skala tersebut diperoleh dengan cara membagi skor kriterium (skor 

ideal) dengan banyaknya interval jawaban. Dalam mengolah data, misalnya uji 

homogenitas, uji-t, dan sebagainya digunakan SPSS. 

Hasil persentase yang diperoleh dikonversikan dengan kriteria yang mengadaptasi 

dari Arikunto (2011) seperti yang terlihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Konversi Skor Penilaian Kepraktisan Produk  

No. Persentase Kriteria 

1. 0,00%-20% Kepraktisan sangat rendah/ tidak praktis 

2. 20,1%-40% Kepraktisan rendah/ kurang praktis 

3. 40,1%-60% Kepraktisan sedang/ cukup praktis 

4. 60,1%-80% Kepraktisan tinggi/ praktis 

5. 80,1%-100% Kepraktisan sangat tinggi/ sangat praktis 

 

Berdasarkan Tabel 5 peneliti memberikan batasan bahwa produk yang 

dikembangkan terkategori praktis jika mencapai skor yang peneliti tentukan, yaitu 

minimal 60% dengan kriteria kepraktisan sedang/ cukup praktis. 

 

3.6.3. Analisis Keefektifan  

Analisis keefektifan model pembelajaran didasarkan pada uji efektifitas akan 

dilakukan penerapan pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 

menggunakan non equivalen pretest-posttest control group design. 

 

Tabel 6. Non Equivalen Pretest-Posttest Control Group Design. 

No. Group Pretest Treatment (Perlakuan) Posttest 

1. Kelas eksperimen O1 X1 O2 

2. Kelas kontrol O3 X2 O4 

Keterangan: 

X1 : penerapan model pembelajaran STEM-SRSD 

X2 : model konvensional (direct interaction) 

O1 : pretest 
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O3 : pretest 

O2 : posttest 

O4 : posttest 

 

Selanjutnya analisis uji efektivitas ini meliputi normalitas, homogenitas, uji t (uji 

perbedaan dua rata-rata), dan uji ancova. 

 

a. Normalitas  

Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal dari 

populasi berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal dan untuk 

menentukan uji selanjutnya apakah memakai statistik parametrik atau non 

parametrik. Langkah-langkah uji normalitas sebagai berikut: 

1) Hipotesis 

Hipotesis untuk uji normalitas:  

Ho : data penelitian berdistribusi normal  

H1 : data penelitian berdistribusi tidak normal  

2) Memasukkan data penelitian berupa nilai n-gain ke dalam program statistik 

SPSS versi 27 for windows dengan menggunakan taraf signifikan (α) sebesar 

0,05.  

3) Kriteria  

Uji Kriteria pengujian adalah terima Ho jika nilai sig (p) dari Shapiro-Wilk > 

0,05 dan terima H1 jika nilai sig (p) dari Shapiro-Wilk < 0,05. 

Uji Normalitas Tujuannya adalah untuk mengetahui sebaran distribusi data 

yang diperoleh. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 

for windows versi 27. Uji ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yang 

digunakan untuk menguji pendistribusian data pada sampel dengan taraf 

signifikansi 95% dan (α) = 0,05. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan 

pada nilai signifikansi yang telah diperoleh. Apabila nilai signifikansi 

asymp.Sig (2-tailed)> 0,05 maka Ho diterima dan data berdistribusi normal. 

  

b. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas Uji ini berguna untuk meyakinakan bahwa sampel memiliki 

varians yang homogen. Uji homogenitas menggunakan program SPSS for 
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windows versi 27 yang dilakukan menggunakan uji Levene Test dengan taraf 

signifikansi 95% dan (α) = 0,05. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada 

nilai signifikansi yang telah diperoleh. Apabila nilai signifikansi asymp.Sig (2-

tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan data homogen. 

 

c. Uji T (uji perbedaan dua rata-rata) 

Jika data yang diperoleh terdistribusi normal, maka pengujian selanjutnya 

menggunakan uji statistik parametrik, yaitu menggunakan uji-t (Suyatna, 2017). 

Uji perbedaan dua rata-rata (uji-t) digunakan untuk menentukan seberapa efektif 

perlakuan terhadap sampel dengan melihat n-gain keterampilan numerasi dan 

berpikir kritis. Uji t dilakukan terhadap perbedaan rerata pretest dan posttes 

dengan menggunakan paired sample t-test. Langkah-langkah uji perbedaan dua 

rata-rata sebagai berikut : a) Hipotesis Rumusan hipotesis Ho : tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada nilai pretest dan posttest keterampilan numerasi 

dan berpikir kritis H1 : terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai pretest dan 

posttest keterampilan numerasi dan berpikir kritis b) Memasukkan data penelitian 

berupa n-gain ke dalam program SPSS versi 27 dengan menggunakan taraf 

signifikan (α) sebesar 0,05. c) Kriteria Uji Kriteria pengujian adalah terima Ho 

jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 dan terima H1 jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 

 

d. Uji Ancova 

ANCOVA (Analysis of Covariance) adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis hubungan antara suatu variabel terikat dan satu atau lebih variabel 

bebas sekaligus menyesuaikan pengaruh satu atau lebih kovariat.   

Adapun langkah-langkah uji ancova ialah sebagai berikut. 

1. Menentukan hipotesis. 

Hipotesis penelitian yang diuji adalah sebagai berikut. 

H01: tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kelas eksperiment dan 

kontrol dalam ketrampilan numerasi.  

H11: terdapat perbedaan yang signifikan pada kelas eksperiment dan kontrol 

dalam ketrampilan numerasi. 

H02: tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kelas eksperiment dan 

kontrol dalam kemampuan berpikir kritis. 
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H12: terdapat perbedaan yang signifikan pada kelas eksperiment dan kontrol 

dalam kemampuan berpikir kritis. 

2. Menentukan nilai signifikansi (  ), dalam penelitian ini   . 

3. Menentukan kriteria penolakan Ho. Dasar pengambilan keputusan, apabila 

nilai signifikan  , maka Ho ditolak. 

4. Melakukan analisis. 

5. Menentukan kesimpulan. 

 

Penelitian ini menggunakan analysis of covariance (ANCOVA) untuk menguji 

main effect serta interaction effect dari variabel bebas yang diteliti terhadap 

variabel terikat sebagai berikut. 

1. Skor muatan kognitif selama fase pembelajaran. 

2. Nilai near transfer test. 

3. Skor muatan kognitif near transfer test. 

4. Nilai far transfer test. 

5. Skor muatan kognitif far transfer test.  

 

Analisis data penelitian ini dilakukan menggunakan bantuan software SPSS versi 

27 demi ketelitian dan kecepatan dalam pengujian hipotesis penelitian. Hasil 

analisis dari semua variabel terikat dirangkum untuk menemukan pola umum. 

Rangkuman tersebut digunakan untuk menjawab dan menyimpulkan hasil dari 

penelitian yang dilakukan. Effect sizes dan plot dari rata-rata ditampilkan untuk 

lebih mengetahui besarnya efek dari perlakuan yang diberikan. Field (2009: 57) 

menerangkan bahwa effect sizes sangat berguna karena dapat memberikan 

pengukuran secara objektif dari perlakuan yang diberikan dengan skor 0 - 1 di 

mana efek yang sempurna merupakan gambaran dari nilai 1. Cohen (1988) 

membagi effect size menjadi tiga kategori. Effect size memiliki efek kecil (0,20) 

efek sedang (0,50) dan efek besar (0,80). 

 

Effect size dapat dilihat menggunkan eta square dan partial eta square. Eta- 

squared (
2
) menggambarkan rasio varians yang dijelaskan dalam variabel 

dependen oleh prediksi sementara mengontrol prediksi lainnya. Sedangkan partial 
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eta square ( p 
2
) menggambarkan proporsi dari total variansi disebabkan faktor 

(Field, 2009: 416). 

 

   
          

       
   

          

              
  

 

Penelitian ini menggunakan partial eta squared sebagai effect size. Hal itu karena 

dalam partial eta squared juga memperhatikan pengaruh dari variabel lain. 

Dengan kata lain, partial eta squared merepresentasikan effect size lebih baik 

daripada eta squred (Field, 2009: 415). 

 

Effect size dicari karena dapat menginformasikan besarnya ukuran dampak. Effect 

size merupakan ukuran mengenai besarnya efek suatu variabel pada variabel lain, 

besarnya perbedaan maupun hubungan, yang bebas dari pengaruh besarnya 

sampel. Untuk menghitung effect size digunakan rumus Cohen‟s sebagai berikut: 

 

𝑑 = 
µ  𝑢 −µℎ𝑦𝑝 

σ 

σ =σ = 
 

 

Keterangan: 

d       : Effect size 

µ        : rata-rata kelas eksperimen 

µℎ      : rata-rata kelas control 

σ       : standar deviasi (standardized mean difference)  

SD1
2
 : Standar deviasi kelompok eksperimen 

SD2
2
 
:
 Standar deviasi kelompok control 
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Hasil perhitungan effect size dikategorikan dengan menggunakan klasifikasi pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Interpretasi Effect Size 
 

Effect size Interpretasi 

d ≤ 2 Rendah 

2 < d < 8 Sedang 

d ≥ 8 Tinggi Tinggi 

(Cohen, 1988) 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan sebagai bertikut.  

1. Telah dihasilkan model pembelajaran yang valid berbasis STEM-SRSD yang 

dinamakan GREAT dengan sintaks (1) Gain (memperoleh), (2) Read 

(membaca), (3) Elaborate (menjelaskan), (4) Applicate (menerapkan), dan (5) 

Test (tes).  

2. Kepraktisan model pembelajaran GREAT untuk meningkatkan keterampilan 

numerasi dan berpikir kritis siswa Sekolah Dasar dapat dilihat dari analisis 

hasil uji kepraktisan model pembelajaran GREAT terhadap aspek 

keterlaksanaan persentase 100,00% dengan kriteria sangat praktis. Aspek 

respons guru persentase 90,00% dengan kriteria sangat praktis. Aspek respons 

peserta didik persentase 97,37% dengan kriteria sangat praktis.  

3. Keefektifan model pembelajaran GREAT dilihat dari hasil yang diperoleh dan 

dianalisis dengan mengunakan SPSS untuk mengetahui hasil Effect Size. Effect 

Size yang diperoleh sebesar 0,687. Dengan demikian, model pembelajaran 

GREAT sangat efektif untuk digunakan dalam meningkatkan keterampilan 

numerasi dan berpikir kritis siswa.  
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5.2 Saran 

 

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, peneliti mengajukan saran-

saran sebagai berikut. 

1. Bagi Dinas Pendidikan  

Dinas pendidikan dapat menjadikan sebagai bahan ulasan pengambilan 

kebijakan untuk merekomendasikan sekolah-sekolah supaya menjadikan model 

pembelajaran GREAT ini sebagai alternatif pada pembelajaran numerasi dan 

berpikir kritis siswa Sekolah Dasar dalam skala yang blebih luas. 

2. Bagi Guru  

Guru hendaknya dapat menerapkan model pembelajaran GREAT , agar 

memperoleh pengalaman dan pengetahuan dalam mengimplementasikan model 

pembelajaran GREAT untuk meningkatkan keterampilan numerasi dan 

berpikir kritis siswa Sekolah Dasar. Model pembelajaran GREAT ini memiliki 

sintaks-sintaks yang dapat meningkatkan keterampilan numerasi dan berpikir 

kritis, sehingga dapat digunakan secara valid, praktis, efektif oleh guru dalam 

pembelajaran numerasi siswa Sekolah Dasar. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat berperan aktif dan bersungguh-sungguh dalam 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran GREAT. 

Selain itu, siswa hendaknya dapat mengoptimalkan segala potensi yang 

dimiliki baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik dalam kegiatan 

belajar mengajar numerasi dan berpikir kritis dengan menggunakan model 

pembelajaran GREAT, sehingga dapat meningkatkan pencapaian prestasi 

belajar yang baik. 

4. Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan mampu memicu berkembangnya penelitian- 

penelitian lain yang lebih kreatif dan inovatif, khususnya dalam pembelajaran 

numerasi dan berpikir kritis. Selain itu, peneliti lain diharapkan menjalin 

hubungan baik dengan pihak guru dan sekolah yang terlibat dalam kegiatan 

penelitian yang dilakukan. Hal ini bertujuan agar penelitian yang dilakukan 
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lebih tepat guna, terarah, dan mampu memberikan solusi yang tepat terhadap 

permasalahan pembelajaran yang sedang dihadapi. 
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